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KATA SAMBUTAN

Masa sejarah bangsa Indonesia ditandai dengan beralihnya
zaman prasejarah yang belum mengenal tulisan ke zaman
mengenal tulisan pada sekitar abad IV, yaitu dengan
ditemukannya batu bertulis atau yang dikenal sebagai
prasasti di Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur. Bentuknya
yang berupa tugu (ytpa), menjadikan prasasti ini lebih
dikenal dengan sebutan Prasasti Yupa. Adanya tulisan,
membawa peradaban suatu bangsa berkembang lebih maju
dari masa sebelumnya pada berbagai aspek kehidupan,
seperti agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, hukum, dan
sebagainya.

Kata “prasasti” berasal dari bahasa Sanskerta, prasasti yang
berarti tulisan yang dipahatkan pada bahan-bahan yang
tidak mudah rusak, seperti batu dan logam. Untuk dapat
membaca prasasti memerlukan iimu tersendiri, yaitu epigrafi,
ilmu yang mempelzjari tuiisan., Ahii membaca prasasti

atau epigraf inilah yang memberi sumbangsih besar dalam
menguak peradaban bangsa Indonesia.

Frasasti banyak sekali ditemukan di Indonesia, seperti
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali, dan lainnya. Kebanyakan
berasal dari kurun waktu abad 1V-XV, yakni masa
berkembangnya kerajaan-kerajaan bersifat Hindu-Buddha.
Prasasti-prasasti tersebut ditulis dalam aksara Pallawa,
Nagari, Tamil, Sumatera Kuna, Jawa Kuna, Sunda Kuna
dengan berbagai bahasa, yakni Sanskerta, Melayu Kuna,
Tamil, Jawa Kuna dan Sunda Kuna.

Prasasti-prasasti Indonesia yang ditemukan, khususnya
prasasti batu hampir separuhnya disimpan di Museum
Nasional. Sebagian prasasti batu koleksi Museum Nasional
sudah pernah dilakukan pembacaan dan alih aksara oleh
beberapa epigraf, seperti J.L.A. Brandes, A.B. Cohen Stuart,
dan lain-lain, namun sifatnya masih sementara.
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Kami menyadari kondisi prasasti batu saat ini mulai aus

dan rusak oleh berbagai faktor, sementara sebagian koleksi
prasasti batu masiin belum (sempat) dibaca dan diterbitkan
seluruhnya, serta kurangnya tenaga ahli epigrafi yang
membutuhkan ketekunan, ketelitian maupun kesabaran
yang tinggi. Sejak tahun 2013 secara bertahap Museum
Nasional telah melakukan Kajian Prasasti Batu Koleksi
Museum Nasional. Untuk memaknai hasil kajian ini kepada
masyarakat luas, kami menyambut baik diterbitkannya buku
PRASASTI BATU: Pemhacaan Ulang dan Alih Aksara (1).

Kami menyadari buku ini masih jauh dari sempurna, namun
pengharapan kami buku ini dapat menjadi acuan dan
menambah wawasan akan arti pentingnya prasasti dalam
peneiusuran sejarah bangsa Indonesia.

Jakarta, Agustus 2016
Kepala Museum Nasional

Intan Mardiana, MHum
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Pembacaan Wiang dan Alih Aksara

TANDA-TANDA DALAM TEKS

ALIH AKSARA

= : tanda pemanjangan vokal
. aksara a

. aksara i

: e pépét

. & (pépét) panjang

. diucapkan /ré/

: diucapkan /r&/

. diucapkan /l&/

. diucapkan /ny/

=]
— o

o

r— % O (D

ot

ng - diucapkan /ng/ -aksara dan anuswara (tanda “titik" di atas aksara)

: n—lingual
. d - lingual
: t—lingual

. s —lingual

. s — palatal

. wisarga

B R N R o W |

Tanda: --—--- , jika terdapat di dalam teks alih aksara
menunjukkan bahwa beberapa aksara telah rusak
dan tidak dapat diketahui lagi bacaannya.

Tanda: [------ ], jika terdapat di dalam teks alih aksara
menunjukkan bahwa seluruh aksara dalam satu baris
telah rusak dan tidak dapat diterka bacaannya atau
direkonstruksi.

Tanda : (), jika terdapat di dalam teks alih aksara
menunjukkan beberapa aksara telah rusak tetapi
masih dapat diterka bacaannya atau direkonstruksi.
Tanda: // di dalam teks alih aksara merupakan tanda
pembatas yang juga terdapat dalam prasasti.




PRAKATA

Apa yang disebut sebagai "koleksi arkeologi”
sebenarnya adalah koleksi yang sebagian besar,
yaitu terdiri dari arca, perhiasan, peralatan
neribadatan, peralatan rumah tangga dan prasasti.
Koleksi tersebut berasal dari periode abad IV
hingga abad XVI iMasehi. Di antara koleksi tersebut
terdapat sejumlah prasasti batu, tanah liat dan
logam antara lain 2mas, perak, tembaga dan
perunggu. Hampir separuh dari prasasti-prasasti
yang ditemukan kembali di Indonesia ini berada di
Museum Nasional.

Prasasti, oieh ahli arkeologi dan sejarah, dipandang
=ebagai sumber data yang sangat penting bagi
penelitian sejarah Indonesia Kuna J.G. de Casparis,
seorang ahli epigrafi Belanda, mengatakan prasasti
sehagai "tulang punggung” sejarah Indonesia Kuna
(1954: 44-47), Pendapat ini bukan tanpa alasan
sebab kenyataannya peristiwa sejarah di daerah-
daerah di Indonesia yang sedikit atau sama sekali
tidak memiliki peninggalan prasasti tidak dapat
atau dibanyak diketahui. Penelitian prasasti lebih
banyak memberikan kemungkinan rekonstruksi
kehidupan marnusia masa lampau dari berbagai
aspek seperti aspek sosial-ekonomi, keagamaan,
hukum, lingkungan hidup, dan sebagainya.

Meskipun di Indonesia cukup banyak temuan
prasasti, bahkan hingga sekarang masih
terdengar temuan prasasti-prasasti baru, namun
pengungkapan sejarah Indonesia Kuna sampai
sekarang masih jauh dari lengkap. Banyak temuan
prasasti lama yang belum (sempat) dibaca dan
diterbitkan kini sudah terlanjur rusak oleh berbagai
sebab. Keadaan ini sungguh mengkhawatirkan
dan menjadikanr "kisah” sejarah Indonesia Kuna
semakin jauh dari lengkap. Memperhatikan
keadaan seperti ini memang tidak dapat ditunda
lagi untuk mempergiat penelitian prasasti.

Prasasti yang akan dikaji adalah prasasti kolekei
Museum Nasional dari berbagai daerah di
Indonesia antara lain Kalimantan, Jawa dan
Sumatera mulai dari periode abad V hingga abad
XV1 Masehi. Museum Nasional tidak memiliki
koleksi prasasti dari Bali karena prasasti-prasasti
Bali umumnya masih tersimpan dan terjaga
dengan aman di dalam pura dan dihormati

oleh masyarakat Hindu-Bali sehingga hampir
tidak mungkin lolos keluar dari wilayahnya.

Ini merupakan keuntungan bagi pemerintah
yang mengampu benda cagar budaya bahwa
masyarakat Bali masih melindungi secara adat
prasasti-prasasti peninggalan leluhurnya. lidak
seperti di Jawa, contohnya, sejak zaman kolonial
Belanda beberapa prasasti ada yang disimpan di
museur -museum di Belanda, Jerman, Inggris,
India, bahkan dimiliki para kolektor barang antik.

Ada sekitar 500 buah prasasti periode klasik
(Hindu-Budha), tetapi hanya prasasti-prasasti
batu yang akan dikaji yang jumlahnya lebih dari
200 buah. Tuiisan-tulisan yang dipahat pada

batu sebagian besar berbentuk stela segi empat
atau segi lima (bagian atas meruncing, lengkung
kurawal, atau setengah lingkaran). Sebagian lagi
berbentuk tidak beraturan, berupa batu alam, dan
tugu. Ada juga tulisan-tulisan yang dipahatkan
pada komponen-komponen bangunan, arca,
tempayan, dan lain-lain. Prasasti-prasasti ini
umumnya bernomeor inventaris dengan kode D di
depan angka. Ada juga beberapa nomor inventaris
prasasti tanpa kode D yang berarti diperlukan
kecermatan agar tidak terlewat dalam kajian,
biasanya tulisan dipahat di bagian belakang arca
atau sandaran arca.

Kajian prasasti dilaksanakan dalam beberapa
tahap. Pertama, melakukan alih aksara dari
tulisan aslinya, contoh Pallawa, ke tulisan (aksara)
Latin agar dapat dibaca masyarakat luas. Kedua,
mengalihbahasakan atau menerjemahkan tulisan
dari bahasa aslinya, contoh Sanskerta, ke bahasa
yang dapat dipahami masyarakat luas, contoh
bahasa Indonesia. Ketiga, melakukan penafsiran
atau tinjauan isi prasasti, yaitu membuat sintesa
sejarah dengan mengupas fakta-fakta yang
disebutkan di dalamnya,
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Kajian tahap pertama yaiig banyak dilakukan

para sariana adalah mengalihaksarakan prasasti
dari tulisan aslinya ke tulisan aksara Latin

dengan keterangan singkat, biasanya mengenai
Lokasi Temuan prasasti, aksara, bahasa, periode,
kondisi dan ukurannya. Para sarjana yang telah
melakukan kajian tahap pertzma ini contohnya
adalah J.L.A. Brandes dengan karyanya Oud-
Jovaansche Qorkonder (1913), A.B. Cohen Stuart
dengan karyanya Kawi Qorkonden (1875), dan
Boechari dengan karyanya Prasasti Koleksi Museum
Nasional, Jilid I (1985). Prasasti-prasasti yang telah
dialihaksarakan dan diterbitkan dalam karya-
karya tersebut, terutama karya J.L.A. Brandes, hasil
bacaannya masih bersifat sementara dan masih
terbuka untuk dibaca ulang dan dilanjutkan, Inilah
yang kami lakukan dalam kajian tahap pertama,
membaca ulang prasasti-prasasti batu koleksi
Museum Nasional yang pernah dialihaksarakan,
baik oleh J.L.A. Brandes maupun A.B. Cohen
Stuart, termasuk beberapa prasasti batu koleksi
Museum Nasional yang belum pernah dibaca dan
dialihaksarakan sama sekali.

Pengalihaksaraan prasastii-prasacti batu ini
dilaksanakan secara bertahap mengingat
pekerjaan ini tidak mudah dan butuh ketelitian,
apalagi sebagian besar prasasti sudah dalam
keadazn aus dan sulit dibaca. Menunggu seluruh
prasasti batu selesai dibaca dan dialihaksarakan
kemudiaan diterbitkan bukan keputusan yang
bijak. Berpedoman pada "azas manfaat”, prasasti
batu yang sebagian sudah dibaca ulang dan
dialihaksarakan lalu diterbitkan agar informasi
yang terkandung di dalamnya dapat segera
dimanfaatkan oleh masyarakat.

Buku ini berisi alih aksara sekitar 60 prasasti

batu yang disertai foto dan keterangan singkat
mengenai isi prasasti. Prasasti ditulis dalam aksara-
aksara Pallawa, Nagari, Tamil, Jawa Kuna, Sumatera
Kuna, juga bahasa-bahasa Sanskerta, Tamil, Melayu
Kuna, Jawa Kuna, Sumatera Kuna. Ada juga yang
dituiis dalam dwi aksara dan dwi bahasa, namun
prasasti yang seperti ini amat langka. Rinciannya
sebagai berikut: delapan buah prasasti yang ditulis
dalam aksara Pallawa dan bahasa Sanskerta,
sembilan buah prasasti beraksara Pranagari/
Dewanagari dan berbahasa Sanskerta, dua buah

Pempacaan Wiang dar

prasasti beraksara Pallawa dan berbahasa Melayu
Kuna, satu buah prasasti beraksara jawa Kuna
berbahasa Sanskerta, 31 buah prasasti beraksara
Jawa Kuna berbahasa Jawa Kuna, dan satu buah
prasasti dengan aksara Tamil dan Sumatera Kuna
(dwi aksara} dan bahasa Tamil dan Melayu Kuna
(dwi bahasa). Sisanya adalah delapan buah prasasti
beraksara Jawa Kuna berupa angka tahun.

Jakarta, Agustus 2016
Kabid Pengkajian dan Pengumpulan

Drs. Trigangga
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Prasasti Arca Aksobhya

(224 a/3321)




PRASASTI BATY

No. Inventaris 1224 a/3321

Tempat Temuan

Aksara : Dewanagari
Bahasa : Sanskerta
Abad : Ke-13 Masehi
Deskripsi

Prasasti pada sandaran sebuah
arca batu berwarna keabu-abuan,
ditemukan di Candi Jago, Tumpang,
Malang, Jawa Timur. Ukuran tinggi
36 cm, panjang 24,5 cm, lebar

23 cm. Arca menggambarkan
tokoh Dhyani Buddha Aksobhya,
yang menempati arah mata angin
sebelah timur. Kepala arca sudah
hilang, duduk bersila di bantaian
teratai ganda. Bertangan dua
dengan “mudra” bkamisparsa, yaitu
sikap tangan memanggil bumi
sebagai saksi. Arca bersandar pada
stela berbentuk segi empat, dan

di sebelah kiri atas dan kanan atas
sandaran (sejajar dengan kepala)
terdapat sebaris inskripsi beraksara
Dewanagari, berbahasa Sanskerta.
Tulisannya bagus dan rapi, ukuran
aksara 0,3 — 0,5 cm, jarak antar
aksara 0,5 cm,

Alih Aksara

Bagian Kiri
bharala

Bagian Kanan
aksobhya

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

: Candi Jago, Tumpang, Malang, Jawa Timur

lkhtisar Isi Prasasii

inskripsi pendek ini menunjukkan
bahwa nama arca tersebut adalah
Aksobhya. la adalah penguasa arah
mata angin sebelah timur.

Bibliografi

Brandes, J.L.A. (1904). Beschrijving van de
ruine bij de desa Toempang genaamd
Tjandi Djago. 's-Gravenhage: Martinus
Nijhoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Kinney, A.R., M.J. Klokke dan L. Kieven.
(2003). Worshiping Siva and Buddha;
The Temple Art of East Java. Honolulu:
University of Hawaii Press.

NBG. {1888). hlm. 163, 189.




Prasasti Arca Bhrkuti

(112 a/3624)




PRASASTI BATU

No. Inventaris :112 a/3624

Tempat Temuan

Aksara : Dewanagar!
Bahasa : Sanskerta
Abad . Ke-13 Masehi
Deskripsi

Prasasti pada sandaran sebuah arca
batu berwarna keabu-abuan ini
diperoleh tahun 1893, ditemukan
di Candi Jago, Tumpang, Malang,
Jawa Timur. Ukuran tinggi 126
cm, panjang 66 cm, lebar 53 cm.
Arca menggambarkan tokoh

dewi Bhrkuti; kondisi arca cukup
baik, kerusakan terjadi pada
bagian pijakan kakinya yang
sudah diperbaiki dengan semen,
tetapi bagian kaki kiri [dari sudut
pandang pengamat] sudah hilang
separuh, juga bagian dahi kepala
arca gompel dan hilang. Arca
berdiri tegak lurus dengan tubuh
dan kepala agak condong ke
kanan, di atas alas bunga teratai
ganda. Arca bersandar pada stela
berbentuk lonjong dan agak
mengecil ke bawah, sebentuk
lingkaran cahaya yang bentuknya
sama dengan sandaran yang
melingkupi sekitar bagian kepala
arca. Arca bertangan empat;
tangan kanan depan [dari sudut
pandang pengamat] memegang
kendi, tangan kanan belakang
ditekuk ke atas memegang ranting
(?), tangan kiri depan memegang
aksamala (tasbih) yang didekapkan

Alih Aksara

Bagian Kiri
bharali bhr

Bagian Kanan
kuti

Pambacaan Ulang dan Alin Aksara

: Candi Jago, Tumpang, Malang, Jawa Timur

di dada, tangan kiri belakang
diangkat ke samping kepala dalam
sikap menghormat. Arca memakai
berbagai perhiasan mulai dari atas
kepala hingga jari kaki. Di sebelah
kanan dan kiri arca diapit ukiran
tumbuhan teratai yang keluar

dari bonggolnya (menunjukkan
arca langgam Singhasari). Di
sebelah kiri atas dan kanan atas
sandaran (sejajar dengan kepala)
terdapat sebaris inskripsi beraksara
Dewanagari, berbahasa Sanskerta.
Tulisannya bagus dan rapi, ukuran
aksara berkisar antara 1,5 - 2,5 cm,
jarak antar aksara 0,5 cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Inskripsi pendek ini menunjukkan
bahwa nama arca tersebut adalah
Bhrkutt. la adalah pasangan (istri)
dari Hayagriva.

Bibliografi

Brandes, J.L.A. (1904). Beschrijving van de
ruine bif de desa Toempang genaamd
Tjandi Djago. s-Gravenhage: Martinus
Nijhoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Mardiana, 1. (1997). “Stone” dalam Treasure
of the National Museum [Editorial
coordinator; Suwati Kartiwa], hlm. 50-69.
Jakarta: Buku Antar Bangsa.

NEG. (1893). him. 60, 73,




Prasesti Arca Durga Mahisasuramardini
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PRASASTI BATU

No. Inventaris :D0.213/147

Tempat Temuan

Aksara s Jawa Kuna
Tahun 11313 Saka
Deskripsi

Arca D.213 merupakan arca yang
terbuat dari batu berwarna abu-abu
cerah dengan tekstur permukaan
batu yang agak kasar. Arca ini memiliki
tiga figur utama, yaitu seorang cebol,
seekor hewan sejenis kerbau, dan
seorang wanita yang sedang berdiri
tegak dengan kaki kanan menginjak
punggung dan kaki kiri menginjak
kepala kerbau. Figur wanita pada

arca mememiki delapan tangan yang
masing-masingnya menggenggam
sesuatu. Empat tangan arca sisi kanan
sacara berurutan dari atas ke bawah
mernegang benda seperti kulit kerang
yang bercahaya, anak panzah, senjata
tajam, dan tasbih. Pada sisi sebelah
kiri kedua tangan arcanya paling atas
secara urut mengenggam cakram

dan busur, sedangkan kedua tangan
lainnya memegang tali yang mengikat
figur orang cebol di sisi kirinya di
samping kepala figur kerbau. Figur
orang cebol ini memegang sebuah
tongkat yang diangkat menyilang di
atas dadanya. Figur kerbau terlihat
terbaring dengan kedua kepalanya
menunduk agak menyamping.

Arca ini memiliki sandaran yang
menjadi latar belakang keseluruhan
figur di dalamnya. Pada sekeliling
bagian atas figur wanita terdapat
garis-garis pendek yang seolah
ceperti cahaya yang keluar dari

figur wanita. Busana yang terlihat
digunakan seperti baju zirah untuk
perang, dengan tali seperti ular yang

Alih Aksara
13131

Pembacaan Uang dan Alih Aksara

: Bojonegoro, Rembana, Jawa Tengah

disandingkan pada bahu sebelah kiri.
Sedangkan sebzgai bawahannya figur
arca menggunakan kain panjang yang
menutupi hingga pergelangan kaki.
Perhiasan yang digunakan oleh figur
wanita adalah hiasan kepala, kalung,
kelat bahu, gelang pada masing-
masing tangan, dan hiasan yang
menutupi bagian tempurung kaki.
Figur kerbau memiliki bentuk seperti
hiasan pada bagian punggungnya,
sedangkan figur orang cebol telanjang
bulat. Pada bagian bawah arca
terdapat alas arca berbentuk teratai.
Kondisi arca saat ini mangalami
kerusakan pada beberapa bagiannya
sperti pada wajah, siku sebelah kiri
figur wanita dan kaki sebeiah kiri figur
orang cebol. Terdapat inskripsi berupa
angka tahun pada bagian belakang
arca. Ukuran arca ini adalah lebar 45
cm, tinggi 109,5 ¢cm dan tebal 30,6 cm.

lichtisar Isi Prasasti
Hanya berisi tentang angka tahun
1313 Saka (= 1391 Masehi).

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Groeneveldt, W.P.. dan J.L.A. Brandes. (1887).
Catalogus der Archaeologische Verzameling
van het Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen, him. 51.
Batavia: Albrecht & Co.

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the Dated
Inscriptions in Java" dalam Memuoirs of the
Research Departement of the Tokyo Bunka,
No. 40, him. 154-155. Tokyo: Tokyo Bunko.

NBG. (1881). him. 3.




Prasasti Arca Hayagriva
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(76 a/3622)




PRASASTI BATU

No. Inventaris .76 a/3622

Tempat Temuan : Candi Jago, Tumpang, Malang, Jawa Timur

Aksara : Dewanagari
Bahasa : Sanskerta
Abad 1 Ke-13 Masehi
Deskripsi

Prasasti pada sebuah sandaran
arca batu berwarna kehitaman ini
diperoleh tahun 1893, ditemukan
di Candi Jago, Tumpang, Malang,
Jawa Timur. Ukuran tinggi 141

cm, panjang 75 <m, lebar 58 cm.
Arca menggambarkan tokoh dewa
Hayagriva; kondisi arca cukup baik,
kerusakan hanya terdapat pada
bagian pijakan kakinya yang sudah
diperbaiki dengan semen. Arca
berdiri tegak dengan pinggang
agak condong ke kiri [dari sudut
pengamat], di atas alas bunga
teratai ganda. Arca bersandar pada
stela berbentuk lonjong dan agak
mengecil ke bawah, sebuah halo
(lingkaran cahaya) yang bentuknya
sama dengan sandaran melingkupi
bagian kepala arca. Arca bertangan
dua; tangan kanan [dari sudut
pandang pengamat] memegang
ujung gada yang diletakkan dekat
kaki, tangan kiri diangkat ke atas
hingga sejajar dengan kepala.
Kepala arca memakai hiasan kepala
yang dililit ular dan rangkaian
tengkorak. Hayagriva yang dipuja
sebagai dewa ilmu pengetahuan
digambarkan dengan wajah yang
menyeramkan, mata melotot,

Alih Aksara

Bagian Kiri
bharala haya

Bagian Kanan
griva

mulut menyeringai dengan kedua
taring menonjol keluar. Di sebelah
kanan dan kiri arca diapit ukiran
tumbuhan teratai yang keluar

dari bonggolnya (menunjukkan
arca langgam Singhasari). Di
sebelah kiri atas dan kanan atas
sandaran (sejajar dengan kepala)
terdapat sebaris inskripsi beraksara
Dewanagari, berbahasa Sanskerta.
Tulisannya bagus dan rapi, ukuran
aksara berkisar antara 1,5-2,5 cm,
jarak antar aksara 0,5 cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Inskripsi pendek ini menunjukkan
vahwa nama arca tersebut adalah
Hayagriva.

Bibliografi

Brandes, J.L.A. (1904). Beschrijving van de
ruine bij de desa Toempang genaamd
Tiandi Djago. 's-Gravenhage: Martinus
Nijhoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Mardiana, I. (1997). “Stone” dalam Treasure
of the National Museum [Editorial co-
ordinator: Suwati Kartiwa], him. 50-69.
Jakarta: Buku Antar Bangsa.

NBG. (1893}, him. 60, 73.




Prasasti Arca Xuda

[




PRASASTI BATU

No. Inventaris : D.187/337
Tempat Temuan : Kediri, Jawa Timur

Aksura :Jawa Kuna
Tahun : 1282 Saka
Deskripsi

Prasasti ini merupakan prasasti
pendek yang berupa angka tahun,
terletak pada arca kuda berkepala
dua yang terbuat dari batu.

Tidak memiliki ekor. Posisi ekor
digantikan dengan kepala yang lain.
Satu kepala bagian moncongnya
patah, sedangkan kepala yang lain
patah sebatas leher. Pada bagian
bawah perut arca dihiasi relief
suluran. Lebar alas arca adalah 45
c¢m dan panjang 106 cm, sementara
tinggi arca 140 cm. Aksara yang
dipahatkan pada arca kuda ini
terletak di antara relief suluran
tersebut di dekat alas. Kondisi
aksara masih sangat jelas dan rapi.

Alih Alcsara

12821

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Ukuran aksara 4 — 6 cm dan jarak
antar aksara 1 cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti pada arca kuda hanya
berisikan angka tahun yaitu 1282
Saka (= 1360 Masehi).

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan). :

Groeneveldt, W.P. dan J.L.A. Brandes. (1887).
Catalogus der Archaeologische Verzameling
van het Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. Batavia:
Albrecht & Co.

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
of the Research Departement of the Toyo
Bunko, No. 40, him. 148-149.

NBG. (1880). him. 121.




Prasasti Arca Locana




PRASASTI BATU

No. Inventaris 1248 a/3323

Tempat Temuan

Aksara : Dewanagari
Bahasa : Sanskerta
Abad : Ke-135 Masehi
Deslcripsi

Prasasti pada sebuah sandaran
arca batu berwarna kecoklatan,
ditemukan di Candi Jago, Tumpang,
Malang, Jawa Timur. Ukuran tingai
42 cm, panjang 40 cm, lebar 23
cm. Arca menggambarkan tokoh
dewi Locana, pasangan atau istri
Dhyani Buddha Aksobhya yang
menguasai arah mata angin
sebelah timur. Kepala arca gompel
di sebelah kanan, menghilangkan
sebagian mahkotanya. Arca duduk
bersila (vajrasana) di bantalan
teratai ganda. Bertangan dua,
tangan kanan [dari sudut pandang
pengamat] sejajar dengan “ada
sambil memegang tangkai bunga
teratai setengah mekar yang di
atasnya terdapat ‘roda hukum’
(cakra). Tangan kiri diletakkan pada
lutut dalam sikap bhimisparsa
mudra. Kepala arca dilingkupi
lingkaran cahaya berbentuk
lonjong. Arca bersandar pada
stela berbentuk segi empat; kedua
sudut atas terpotong. Di sebelah

Alih Aksara

Bagian Kiri
bharali

Bagian Kanan
locana

Pembacasn Ulang dan Alih Aksara

. Candi Jago, Tumpang, Malang, Jawa Timur

kiri atas dan kanan atas sandaran,
sejajar dengan ujung hiasan kepala,
terdapat sebaris inskripsi beraksara
Dewanagari dan berbahasa
Sanskerta. Tulisannya bagus dan
rapi, ukuran aksara rata-rata 0,3 -
0,5 cm, jarak antar baris 1 ¢cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Inskripsi pendek ini menunjukkan
bahwa nama arca tersebut adalah
Locana. la adalah seorang dewi
atau pendamping Dhyani Buddha
Aksobhya yang menempati arah
mata angin sebelah timur.

Bibliografi

Brandes, LL.A. (1904). Beschrijving van de
ruine bij de desa Toempang genaamd
Tjandi Djago. 's-Gravenhage: Martinus
Nijhoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Kinney, A.R., M.). Klokke dan L. Kieven.
{2003). Worshiping Siva and Buddha; The
Temple Art of East Java. University of
Hawaii Press. Honolulu.

NBG. (1888). him. 163, 189,




Prasasti Arca Panduravasin!
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Prasasti Arca Panduravasini (248 b/3224,



PRASASTI BATU

No. Inventaris 1 248 b/3324

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Tempat Temuan : Candi Jago, Tumpang, Malang, Jawa Timur

Aksara . Dewanagari
Bahasa : Sanskerta
Abad : Ke-13 Masehi
Deskripsi

Prasasti pada sebuah arca batu
berwarna kecoklatan, ditemukan

di Candi Jago, Tumpang, Malang,
Jawa Timur. Ukuran tinggi 40 cm,
parjang 33,5 cm, lebar 20 c¢cm,

Arca menggambarkan tokoh dewi
Panduravasini, pasangan atau istri
Dhyani Buddha Amitabha yang
menguasai arah mata angin sebelah
barat. Wajah dan hiasan kepala arca
gempel besar. Arca duduk bersila di
bantalan teratai ganda. Bertangan
dua, tangan kanan [dari sudut
pandang pengamat] sejajar dengan
dada sambil memegang tangkai
bunga teratai setengah mekar yang
menempel di bahu. Tangan kiri
diletakkan pada lutut dalam sikap
varamudra. Kepala arca dilingkupi
lingkaran cahaya berbentuk
lonjong. Arca bersandar pada stela
berbentuk segi empat; di sebelah
kiri atas dan kanan atas sandaran,
sejajar dengan kepala terdapat

dua baris inskripsi beraksara

Alih Aksara

1. Bagian Kiri bharali
Bagian Kanan pandu

2. Bagian Xiri rava
Bagian Kanan sini

Dewanagari dan berbahasa
Sanskerta. Tulisannya bagus dan
rapi, ukuran aksara rata-rata 0,3 —
0,5 cm, jarak antar baris 1 cm.

Iichtisar Isi Prasasti

Inskripsi pendek ini menunjukkan
bahwa nama arca tersebut adalah
Panduravasini. Ia adalah seorang
dewi atau pendamping Dhyani
Buddha Amitabha yang menempati
arah mata angin sebelah barat.

Bibliografi

Brandes, J.L.A. (1904). Beschrijving van de
ruine bif de desa Toempany genaamd
Tjandi Djago. 's-Gravenhage: Martinus
Nijhoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Kinney, A.R., M.J, Klokke dan L. Kieven.
{2003). Worshiping Sive and Buddha; The
Temple Art of East Java. University of
Hawaii Press. Honclulu.

NBG, (1888). him. 163, 189,




Prasasti Arca Ratnasambhava
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PRASASTI BATUY

No. Inventaris 1225 a/3322

Pembaczan Ulang dan Alih Aksara

Tempat Temuan : CandiJago, Tumpang, Malang, Jawa Timur

Aksara : Dewanagari
Bahasa : Sanskerta
Abad : Ke-13 Masehi
Deshripsi

Prasasti pada sebuah sandaran
arca batu berwarna keabu-abuan,
ditemukan di Candi Jago, Tumpang,
Malang, Jawa Timur. Ukuran tinggi
38 cm, panjang 25 cm, lebar 20
cm. Arca menggambarkan tokoh
Dhyani Buddha Ratnasambhava,
yang menempati arah mata angin
sebelah selatan. Kepala arca sudah
hilang, duduk bersila di bantalan
teratai ganda. Bertangan dua
dengan "mudra” vara, yaitu sikap
tangan memberi anugrah. Arca
bersandar pada stela berbentuk
segi empat, tetapi pagian sudut
kanan [dari sudut pandang
pengamat] gompel besar sehingga
menghilangkan sebagian aksara di
akhir baris pertama. Di sebelah kiri
atas dan kanan atas sandaran dekat
kepala terdapat dua baris inskripsi

Alih Aksara

1. Bagian Kiri bharéala
Bagian Kanan ratna sa

2. Bagian Kiri mbhava

beraksara Dewanagari, berbahasa
Sanskerta. Tulisannya bagus dan
rapi, ukuran aksara 0,3 - 0,5 cm dan
jarak antar baris 1,5 cm.

lichtisar Isi Prasasti

Inskripsi pendek ini menunjukkan
bahwa nama arca tersebut

adalah Ratnasambhava. 1a adalah
penguasa arah mata angin sebelah
selatan.

Bibliografi

Brandes, LL.A. (1804}, Beschrijving van de
ruine bij de desa Toempana genaamd
Tiandi Djago. 's-Gravenhage: Martinus
Nijhoff.

Daftzr Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Kinney, A.R., M.J. Klokke dan L. Kieven.
(2003). Worshiping Siva and Buddha; The
Temple Art of East Java. University of
Hawaii Precs. Honolulu.

NBG. (1€88). him. 163, 169.




Prasasti Arca Siwa Mahadewa
(D.211/6090)

Prasasti Arca Siwa Mahadewa (D211/6090)



PRASASTI BATU

MNo. Inventaris :D.211/6090

Tempat Temuan : Kediri, Jawa Timur

Aksara s Jawa Kuna
Tahun - 1365 Saka
Daskripsi

Prasasti ini berada di sisi depan
bagian alas arca Siwa Mahadewa
yang digambarkan berdiri di atas
alas berbentuk setengan lingkaran.
Prasastinya berupa angka tahun
Jawa Kuna yang ditulis horizontal
dan masih jelas terbaca. Arca Siwa
Mahadewa bergaya seni Majepahit,
berdiri kaku, kedua tangan depan
disedekapkan di depan perut,

dan kedua tangan belakang
masing-masing membawa tasbih
(aksamala) dan sekuntum teratai
kelopak ganda. Tinggi arca Siwa
Mahadewa yang diukur dari alas
arca adalah 76 cm. Lebar alas 27
cm. Ukuran aksara 3 - 5 cm, jarak
antar aksara 0,5-1 cm.

Alih Aksara

1365

Stutterheim membacanya 13684 Namin datam Daftar Baty Bertulis Museum

1365 lelas di sini terbaca 1365

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Iikhtisar Isi Prasasti

Berupa prasasti angka tahun,

yaitu 1365 (Saka) yang apabila
dikonversikan ke dalam tahun
Masehi adalah 1443. Kemungkinan
angka tahun ini berhubungan
dengan tahun pembuatan arca Siwa
Mahadewa.

Bibliografs

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

JBG. (1338). him. 194,

Stutterheim, W.F. (1935). Archaeologische
Verzameling, him. 194.

lasional terbaca




Prasasti Arca Sudhanakumara




PRASASTI BATU

No. Inventaris 1247 a/3640

e
Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Tempat Temuan : Candi Jago, Tumpang, Malang, Jawa Timur

Aksara : Dewanagari
Bahasa : Sanskerta
Abad : Ke-13 Masehi
Deskrips

Prasasti pada sebuah arca batu
berwarna keabu-abuan ini diperoleh
tahun 1893, ditemukan di Candi Jago,
Tumpang, Malang, Jawa Timur, dalam
keadaan pecah terbelah di bagian
leher dan sandarannya. Ukuran
tinggi 112 cm, panjang 48 cm, lebar
30 ecm. Arca menggambarkan tokoh
dewa Sudhanakumara; kondisi arca
tidak begitu baik dibandingkan dua
arca yang lain, pecah dan terbelah
di bagian leher dan sandarannya
(fragmen sandarannya hilang)

tetapi sudah dibina ulang kembali
dengan semen. Bagian alas arca
yang biasanya digambarkan berdiri
di atas bunga teratai ganda juga
hilang, demikian juga bagian telapak
kaki tinggal separo dan hidungnya
gompel. Arca berdiri tegak lurus
dengan kepala agak condong ke

kiri [dari sudut pandang pengamat].
Arca bersandar pada stela berbentuk
ionjong dan agak mengecil ke
bawah, sebentuk lingkaran cahaya
yang bentuknya sama dengan
sandaran melingkupi bagian kepala..
Arca bertangan dua, kedua telapak
tangan didekapkan di dada (dalam
sikap menghormat); sebuah kitab
(sutra?) dikempit di lengan kanan.

Di sebelah kanan dan kiri arca diapit
ukiran tumbuhan teratai yang keluar

Alih Aksara

Bagian Kiri
bharala su

Bagian Kanan
dhanak(u)m(ara)

dari bonggolnya (menunjukkan arca
langgam Singhasari). Di sebelah kiri
atas dan kanan atas sandaran (sejajar
dengan kepala) terdapat sebaris
inskripsi beraksara Dewanagari,
berbahasa Sanskerta. Tulisannya
bagus dan rapi, tetapi sayang pada
bagian aksara-aksara terakhir hilang
bersama fragmen sandarannya.
Ukuran aksara berkisar antara 1,5 -
2,5 cm, jarak antar aksara 0,5 cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Inskripsi pendek ini menunjukkan
bahwa nama arca tersebut adalah
Sudhanakumara. Ia adalah pasangan
(dewi) Syamatara atau “Tara

Hijau". Keempat figure, Hayagriva,
Bhrkutl, Sudhanakumara, dan
Syamatara adalah arca pendamping
Amoghapasa Lokesvara, candi utama
yang ada di halaman Candi Jago.

Bibliografi

Brandes, J.LA. (1904), Beschrijving van de
ruine bij de desa Toempang genaamd
Tjandi Djago. 's-Gravenhage: Martinus
Nijhoff,

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional {Tidak
diterbitkan).

Kinney, AR, M.). Klokke dan L. Kieven.
(2003). Worshiping Siva and Buddha; The
Temple Art of East Java. University of
Hawaii Press. Honaolulu.

NBG. (1893). him. 61, 73,
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PRASASTI BATU

No. Inventaris
Tcmpat Temuan

:D.193/392 k/5236
: Surabaya, Jawa Timur

Aksara : Jawa Kuna Tipe Kuadrat
Bahasa : Jawa Kuna

Tahun : 948 Saka

Deskripsi

Prasasti pada jambangan besar
terbuat dari batu dan bagian

yang ditulisi adalah bagian recto.
Jambangan besar ini berbentuk
seperti bak penampungan air
sehingga dinamakan prasasti “Bak
Air", Prasasti ini memiliki ukuran
panjang bagian bawah jambangan
adalah 188 c¢cm, panjang bagian
atas 190 cm, tinggi jambangan
90 cm, dan lebarnya adalah 83
cm. Keadaan prasasti pada saat
ini masih baik, aksara masih jelas
terbaca. Ukuran aksara 6-14 cm dan
jarak antar aksara 1,5 cm.

Ailih Aksara

akin)! parayya 9482

il

1akal tanda pangkon.
Dalam k

ifichtisar Isi Prasasti

Kalimat akin parayya belum
diketahui artinya. Angka tahun
948 Saka apabila dikonversikan ke
tahun Masehi adalah 1026.

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Mus=um Nasional (Tidak
diterbitkan).

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Toyo
Bunke, No. 40, hlm. 128-128.

NBG. (1912). him. 55.

NBG. (1912). Bijlage V, him. CXXXIIL

ROC. (1907). him. 196.
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PRASASTI BATY

No. Inventaris - D.54

Tempat Temuan : Singosari, Malang,
Aksara s Jawa Kuna

Bahasa sJawe Kuna

Tahun : 813 Saka
Deskripsi

Prasasti Balingawan I ditemukan

di Singosari, Malang, Jawa Timur.
Prasasti ini dipahatkan pada sebuah
batu andesit berwarna kehitaman
dibentuk seperti blok dengan
puncak runcing. Lebar bagian alas
41 cm, tinggi prasasti 60 cm, dan
tebal prasasti 18 cm. Prasasti ini di
seluruh permukaannya ditulisi oleh
aksara. Ukuran aksara 1,5 - 2 cm
dan jarak antar baris 1 cm. Bagian-
bagian yang ditulisi yaitu sisi A
(bagian depan) terdapat empat
belas baris tulisan, sisi B (bagian
kanan) terdapat lima belas baris
tuiisan, sisi C (bagian belakang)
terdapat aelapan belas haris tulisan,
sisi D (bagian kiri) terdapat lima
belas baris tulisan , sisi E (bagian
atas kanan) dan sisi F (bagian atas
kiri) terdapat empat baris tulisan.
Keadaan prasasti cukup baik
meskipun ada bagian-bagian yang
mulai aus sehingga menyulitkan
pembacaan. Bagian-bagian yang
aus sepertinya diakibatkan oleh

air hujan. Alih akasara prasasti
Balingawan I telah diterbitkan oleh
Brandes-Krom dalam OJO, prasasti
nomor XIX. Diterbitkan juga oleh
Sarkar, Vol. I, prasasti nomor LVL

Ikhtizar Isi Prasasti

Prasasti Balingawan I dikeluarkan
pada tanggal 1 paro terang
(§ukiapaksa), bulan Baisakha,

Pembacaan Uang dan Al Aksara

Jawa Timur

tahun 813 Saka, atau dalam tarikh
Masehi bertepatan pada tanggal 13
April 891 (Damais, EE/ 1V, 1955:39).
Isinya mengenai peresmian tegal
di Gurubhakti menjadi sima oleh
Dapunta Ramyah dan Dapu Hyang
Bharati. Peresmian tegal tersebut
menjadi sima atas permohonan
penduduk Balingawan. Mereka
terlampau sering membayar
denda atas kejahatan di daerahnya
sehingga menjadi sangat susah
kehidupannya. Mereka kemudian
dibebaskan dari kewajiban
membayar pajak, akan tetapi
mereka harus menjaga keamanan
daerahnya dan jalan besar yang
melaluinya.

Bibliografi

Brandes, !.L.A. (1913). "Oud Javaansche
Qorkonden” dalam Verhandelingen van
het Koninklifk Bataviaasch Genootschap
van Kunsten en Wetenschappen LX,
prasasti no. XIX, him. 22-24. Batavia:
Albrecht & Co's Gravenhage.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan). }

Damais, L.Ch. (1955). "Etudes d'Epigraphie
Indonésienne: IV, Discussion de la date
des inscriptions” dalam BEFEO no. XLVL
hlm. 39.

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Toyo
Bunko, No. 40, hlm. 90-91.

NEG. (1809). him, LXXXI.
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PRASASTI BATU Pembzacazn Ulang dan Alih Aksara

£ Aksara

Sisi Kanan

1. karati®® damantarsa da
2. pu* jala sangka ri ®anu
3. graha rakryan) ®i sang
4. mapatih katrini sang

5. mapatih “umanugraha-
6. kanya siman) *anung--*
7. ya byaya ning manima
8. mas) tumama ‘ira

9.

kryan) su 4 wdihan)

10. pilih*® yu 1 °i rakrya

11. n) "akbi?’ rakai watanga

12. n) nayaka ri iimus) su

13. 2 kain) biah 1 °i pu ksa®

14. til) nayaka ri tka®® wlah® su 1
15. ka in) wlah 1** pajuru mas)

Sisi Kiri

1. man) bungsuluh?® paruja®

2. r kawangyan) man) dho

3. n) ma* °ang man) °indil)

4. ‘°anung rama °i balingawa

5. n) winkas) sang mah@**ma

6. na °a%* bha* nijuru wanu‘a da
7. mandya3®s) hulu wu°a*?

8. ttan) sang drasa da pu bu

** Brandes membacanya bharati.

“ Brandes membacanya do sang jala.

“* Aksara tidak terhaca karena aus, Brandes membacanya ta

? Brandes membacanya bini.

" Brandes membacanya anakbi tapi pada prasasti terbaca akbt, melihat kunteksnyz memang seharusnya dibaca
anakbi.

* Brandes membacanya pu ku.

“ Brandes membacanya tlg.

# Brandes membacanya tla.

* Brandes membacanya sebagai aksara (.

¥ Brandes membacanya bungguluh

B S MM wya pabhu.

o I
ndes |

| L] - -‘..'.l mu

* Brandes membacanya mohama.

" Brandes membacanya nta

" Brandes membacanya ga

* Brandes dan Sarkar mandyus tetapi vokahsasi u tidak terbaca, mungkin sudah aus
¥ Aksara "o aus.

Bl Al
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PRASASTI BATU Pembacazn Ulang dan Alih Aksara

Alih Alisara

14. ngalah patih pa®*mgat) sang butuhan) manghambin) sang ba

15. kabangyan) sang “uwak) juru banu®°a sang ------ ¥ n) ma

16. rangkpi sang rantan) gusti sang mukya® pangurah® sang panaga’™n) sang juru
17. "an) sang gali juru kalang ---- marahsaptan)” dlatta’® saru

18. ----r"patih manma tu®an) mu°ang sang mada - paruja’® mahambén)

Sisi Atas Kanan-Kiri

1. mu’™ °ang dapu kéki nahan) -- -- h” °inangse®an’® pa -- -- tta-i -/

2. pinaka saksi °an) sinima® °ikanang tgal °i guru bhakti Imah ri balingawan)

3. de dapa® nta ramyah mu°ang dapu hyang bharati dama®ntarsa dapujala

4. nugraha rakryan) mu®ang sang ju®ru ma®kabaihan) ‘umingsor) °i sang mapa

" Brandes membacanya samgot, tapi paca prasasti ielas terbaca pamgat.
Baty rusak tapi mefihat konteks kata tidak ada aksara yang hilang,
 Batu rusak aksara sama sekali tidak terbaca.

“Brandes membacanya sang tuk... batu memang sus namun masih dapat dibaca

" Brandes mambacanya panguran
" Brand mbacanye panasan. Mamang kondisi batu yang aus menyulitkan pembacaan

" Brandes dan Sarkar
" Brandes membacan
fa sudah

nbacanya sang kumara tapi batu aus dan aksara tidak terbaca,
‘A asta. Aksara aus hingga tak terbaca jelas aksara ta dan ng vani diberi tanda paten.

= membag
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aca layar di ates aksara pa,

)
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terbyaca, hanya te
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sal tichak Fit it
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PRASASTI BATU

No. Inventaris : D.109/156 b/3551

Pembacaan Ulang dan Alik Aksara

Tempat Temuan : Singosari, Malang, Jawa Timur

Aksara : Jawa Kuna
Bahasa : Jawa Kuna
Tahun - 813 Saka
Deskripsi

Prasasti ini dipahatkan pada
bagian belakang arca Ganesa yang
terbuat dari batu andesit berwarna
kehitaman. Lebar prasasti pada
bagian dasar adalah 47 cm, lebar
bagian tengah prasasti adalah 49
cm, tinggi prasasti adaiah 89 cm,
dan tebal prasasti 6,5 cm. Prasasti
ini dituliskan dalam aksara dan
bahasa Jawa Kuna. Terdapat 18
baris tulisan yang dipahatkan pada
prasasti, Keadaannya cukup baik,
namun ada beberapa bagian yang
sudah aus. Ukuran aksara 1,5 - 4
cm dan jarak antar baris 1,5 - 2,5
cm. Alih Aksara sudah diterkbitkan
oleh Brandes dalam QJO, prasasti
No. XX. Diterbitkan juga cleh Sarkar
Vol. I prasasti No. LVIL. Arca Ganesa
tidak dapat dideskripsikan dengan
jelas karena dalam pemajangannya
arca ini menghadap ke dinding.

Ikhtisar Isi Prasasti

Isinya merupakan kelanjutan

dari prasasti Balingawan I vaitu
pada tanggal 1 paro terang
(Suklapaksa), bulan Baisakha,
tahun 813 Sakal, atau dalam
tarikh Masehi bertepatan pada
tanggal 13 April 891 (Damais, EE/

IV, 1955: 39). Dapunta Ramyah dan
Dapu Hyang Bharati meresmikan
tegal di Gurubhakti menjadi

sima. Peresmian tegal tersebut
menjadi sima atas permohonan
penduduk Balingawan. Mereka
terlampau sering membayar
denda atas kejahatan di daerahnya
sehingga menjadi sangat susah
kehidupannya. Mereka kemudian
dibebaskan dari kewajiban
membayar pajak, akan tetapi
mereka harus menjaga keamanan
daerahnya dan jalan besar yang
melaluinya.

Biblingrafi

Brandes, J.L.A. (1913). "Oud Javaansche
Oorkonden” dalam Verhandelingen van het
Koninklijk Bataviacsch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen LX, prasasti no.
XX. Batavia: Albrecht & Co's Gravenhage.
(hal 24-25).

Dzftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Damais, L.Ch. (1955). “Etudes d'Epigraphie
Indonésienne: IV. Discussion de la date des

inscriptions” dalam BEFEQ no, XLVI, him.39,

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Toyo
Bunko, No. 40, hlm. 90-21.

NBG. (1901). him. 132, sq.

NBG. (1902). him. 35-36.

ROC. (1501). him. 7-8.

Jicatatkan pula di dalam katalog Koz Nakada.
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No. Inventaris - D.140
Tempat Temuan : Bulus, Yogyakarta

Aksara s Jawa Kuna

Bahasa : Sanskerta

Abad : Ke-9 Masehi

Deskripsi lichitisar Isi Prasasti

Satu baris prasasti yang dipahatkan Sebuah mantra Buddhis yang
melingkar pada sebuah batu alam diantaranya menyebutkan kata
yang dibentuk phallus (lingga) wajra, senjata halilintar yang
semu berlapik bundar. Keadaan bercahaya.

aksara masih cukup jelas. Batu

yang digunakan sebagai media Diliagral]

Crucg. (1929). Oudheidkundig Verslag, him.

berkualitas baik, keras dan berpori- 574,
pori rapat. Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Prasasti ini tidak berangka tahun. NEG QLA Nim48,45

Akan tetapi dilihat dari cara
pemahatan aksara yang cenderung
membulat maka dapat diperkirakan
berasal dari abad ke-9 Masehi.
Tinggi prasasti adalah 37 cm,
diameternya 21 cm. Ukuran aksara
1,5 -2 cr. Jarak antar aksara 0,5 -
0,7 cm.

Alih Alsara
om wajra kila kila ya sa pwa

wilmana wanwa wanwa him
dapa' om



PRASASTI BATU Pampacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Candi Bocolc
(DA7)

Prasasti Candi Bocok (DA47)




No. [nventaris
Tempat Temuan
Aksara

D47

- Candi Becok, Malang, Jawa Timur

s Jawe Kuna

Bahasa s Jawa Kuna
Tahun : 1359 Saka
Desiripsi

Prasasti berbentuk balok yang
terbuat dari batu dan memiiiki
warna abu-abu. Memiliki ukuran
panjang 26 ¢m; lebar 7 cm; tebai 6
cm. Bagian yang ditulisi terdapat
pada sisi muka atau recto yang
terdiri dari dua baris. Kondisi aksara
sudah agak aus dan pahatarnya
tidak vegitu dalam. Ukuran aksara
1 - 2 cm dan jarak antar baris 1 cm.

Prasasti ini di temukan di suatu
candi di Desa Bocok, Ngantang,
Malang, Jawa Timur. Saat ini

Candi Bocok terletak di wilayah
administratif Desa Pondok Agung,
Kasembon, Malang, Jawa Timur.
Kondisi Candi Bocok kini sudah
tidak utuh dan banyak yang
runtuh. Bangunan yang tersisa
hanya berupa kaki bangunan yang
terletak di sisi utara. Di bilik candi
ditemukan pula arca Siwa dan
Parwati, dengan ciri teisebut maka
Candi Bocok berlatar agama Hindu.

Alih Aksara

1. 3359*
2. pangang?rép) ra bu?yut jiwa*

iikhtisar Isi Prasasti

Pangangrép rabuyut jiwa memiliki
arti keinginan leluhur untu

hidup, kemungkinan prasasti ini
ditempatkan pada suatu bangunan
suci yang dibangun untuk
menghormati leluhur di tahun 1359
Saka (= 1437 Masehi).

Bibliografi

Brandes, J.L.A. (1913). Oud-Javaansch
Oorkonden. Verhandelingen van het
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen No.CXLV.
Batavia: Albrecht & Co's Gravenhage. (hlm.
264).

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional
(Belum diterbitkan).

Groeneveldt, W.F. (1887). Catalogus der
Archeologische VYerzamelinig van het
Batavigasch Genootschap van Kunsten
en Weten-schappen (no. 389). Batavia:
Albrecht & Co. thim. 390).

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Toyo
Bunke, No. 40, him.164-165.

Sedyawati, E. dkk. (2013). Candi Indonesia:
Seri Jawa. Jakarta: Direktorat Pelestarian
Cagar Budaya dan Permuseuman.




an Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Candi Sewu
(D.142)




No. Inventaris :D.142

Tempat Temuan

Aksara :Jawa Kuna

Bahasa s Jawa Kuna

Abad - Akhir ke- 8 Masehi
Desicripsi

Prasasti ini dipahatkan di bagian
bawah relief hiranyagarbha (sulur-
suluran yang keluar dari sebuah
jambangan) dalam satu baris tulisan.
Relief ini merupakan bagian dari
struktur bangunan Candi Sewu

yang berukuran panjang 145 cm,
lebar bagian atas 30 cm, dan lebar
bagian alas 40 cm. Keadaan aksara
agak aus tapi masih dapat dibaca.
Ukuran aksara 1 — 4 cm dan jarak
antar aksara 0,5 — 1 cm, Candi Sewu
yang berlatar belakang Buddhis saat
ini berada di Dusun Bener, Bugisan,
Prambanan, Jawa Tengah.

Alth Aksara

maha prattaya sang ra* gu?nting)

: Candi Sewu, Jawa Tengah

Hehtisar isi Prasastt

Prasasti ini tidak berangka

tahun, hanya menyebutkan
seorang tokoh bernama Sang
Ragunting. Kata prattaya tidak
diketahui artinya. Kemungkinan
sang pemahat prasasti salah
menuliskan, seharusnya adalah
pratyaya yang artinya adalah bukti,
kepercayaan, alasan. Jadi artinya
kurang lebih adalah bukti besar
atau kepercayaan besar (dari) Sang
Ragunting.

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasicnal (Tidak
diterbitkan).

OV, (1912). hlm. 26, 78.

OV, (1917). him. 50,

OV, (18923). Mo, 51, him, 117,



PRASASTI BATU Parnbiaca

Prasasti Dieng
(D.11)

Prasasti Dieng (D.11)




No. Inventaris : BT

Tempat Temuan

Alsara cJawa Kuna
Bahasa s Jawa Kuna
Abad i Ke-9 Masehi
Deskripsi

Berbentuk tugu segi empat dan
mengerucut ke atas (obelisk);
puncaknya dihiasi ukiran kuncup
bunga teratai. Bahan dari batu
andesit berwarna abu-abu. Prasasti
berukuran tinggi 79 cm, lebar
keempat sisi antara 35 - 38 cm dan
tebal 38 cm. Kondisi fisik prasasti
secara umum baik dan utuh,
meskipun terdapat keausan pada
bagian yang ditulisi. Prasasti ditulis
dalam aksara dan bahasa Jawa
Kuna pada kedua sisi dari empat
sisinya. Bagian-bagian yang ditulisi;
sisi A {muka) 10 baris tulisan, di
sebelah kiri terlihat aus sehingga
heberapa zksara mulai dari baris
ke-5 hingga ke-7 sulit dibaca. Sisi
B (belakang) 9 baris tuiisan, dan
masih dapat dibaca walau beberapa
kata masih meragukan. Alih Aksara
prasasti Dieng telah diterbitkan
JL.A. Brandes dalam QJO, tahun
1913, prasasti nomor XCVL

: Dieng, Jawa Tengah

Ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti tanpa angka tahun
(pertanggalan) ini isinva mengenai
inventaris barang-barang "milik
dewa" (dewadrawya) antara lain
budak, kerbau, guci, cermin, wadah
air, dandang, dan lain-lain. Gleh
karena dewa yang diseru pada
bagian awal prasasti itu berbunyi
namassiwaya kemungkinan besar
barang-barang inventaris itu milik
dewa Siwa.

Bibliografi

Brandes, J.L.A. (1913). "Oud Javaansche
Oarkonden” dalam Verhandelingen van
het Koninklijk Bataviuasch Genootschap
van Kunsien en Wetenschappen LX,
prasasti no. XCVI. him 227-228, Batavia:
Albrecht & Co's Gravenhage.

Daftar Batu Bertuiis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

NBG. (1889). him. 131.
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Prasasti Gajali Mada




PRASASTI BATU

No, Inventaris BT

Tempat Temuan

Presrrbn i g a4
FeEMaicda

' Singasari, Malang, Jawa Timur

Aksara SJawa Kuna

Bahasa s Jawa Kuna

Tahun : 1214 Saka dan 1273 Saka
Deskripsi

Prasasti ini dipahatkan pada sebuah
batu berbentuk stela yang telah
mengalami proses pembentukan.
Puncaknya berbentuk setengah
lingkaran yang dipadukan dengan
hiasan dua gunung kecil mengapit
sebuah gunung yang lebih besar.
Bagian dasar prasasti berbentuk
persegi dan dihiasi pula dengan
relief pegunungan. Kedua tepinya
lurus, berhias motif lingkaran

dan persegi empat berselang
seling, serta terdapat garis tepi.
Selain itu iuga terdapat 3 buah
garis pembuka horisontal di awa!
penulisan prasasti. Prasasti ini
berukuran tinggi maksimal yang
diukur dari puncak 119 cm, tinggi
minimal yang diukur dari tepi-
tepinya 99 cm, lebar 56 cm, dan
tebal 9 cm. Prasasti Gajah Mada
memiliki 17 baris tulisan hanya
pada sisi depan (recto). Kondisi
prasasti masih sangat bagus.
Pahatan aksaranya sangat dalam
sehingga masih sangat jelas
terbaca. Jarak antar baris tulisan
rata-rata 2 cm. Ukuran aksara
berkisar antara 2-3 ¢m.

Ikkhtisar Isi Prasasti

Prasasti ini dikeluarkan oleh Sang
Mahamantri Mukya Rakryan
Mapatih Mpu Mada pada tanggal
1 paro-terang bulan Waisakha
tahun 1273 Saka (= 27 April 1351
Masehi) dalam rangka pendirian
sebuah bangunan caitya untuk
memperingati qugurnya Paduka

Bhatara Sang lumah ri Siwabuddha
(Raja Kértanagara) bersama

para pendeta dan pejabat tinggi
Kerajaan pada bulan Jyesta tahun
Saka 1213 (= antara 18 Mei — 15
Juni 1291 Masehi).

Bibliegrafi

Brandes, J.L.A. (1804), “J.L.A. Brandes,
Beschrijving van Tjandi." dalam ROC 1904,
him. 4-5.

Brandes, J.L.A. (1909). "Beschrijving van
Tiandi Singasari en de Wolkentooneelen
van Panataran” dalam Archaeologische
Onderzoek op Java en Madoera {1, him.
38.s-Gravenhage: Martinus Nijhoff.

Brandes, JL.A, (1913). "Qud-Javaansche
QOorkonden” dalam VBG L¥ hlin. 0JO
CXXAVIL

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Damais, L.Ch. (1952). “Etudes d'Epigraphie
Indonésienne: IIL Liste de principales
inscriptions datées de I'Indonésie” dalam
BEFEOQ XLVI, hlm. 76-77.

Damais, L.Ch. (1955). “Etudes d’Epigraphie
Indonésienne: IV. Discussion de |a date
des inscriptionz” dalam BEEEO XLVI, him.
83.

Kram, N.J. (1911). “Lijst der abklatschen,
bewond op het Oudheidkundige Bureau”
dalam ROC 1911, him. 49-61 (bijlage 57,
no, 61, D.111).

Krom, N.J. (1911). "Lijst der fotogrfische
opnamen van de Qudheidkundige
Commissie (1901-19011)" dalam ROC
1911, him. 77-116 (hijlage 60).

Krom, N.J. (1911). "Gedateerde inscripties
van Java" dalam TBG No, LI, him. 229-268.

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memuoirs
of the Research Departement of the Toyo
Bunko, No. 40, hlm. 57-196 (him, 120-
121).

Rouffaer, G.P. (1909). "Lijst der beschreven
steenen (D.1-116), op ult. Dec. 1809
aanweizig in het Museum van het
Bataviaasch Genootschap van K. en W."
dalam NBG nomor XLVIL

Ulang dan Alit Aksara
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o] °isaka. 1214. jyesta masa. °irika diwasani

kamoktan paduka bhatara sang lumahri siwabuddha ||o|| swa
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cara. mrgasira naksatra. sasi dewata. bayabya mandala
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karana. wrsabha rasi. °irika diwasa sang mahamantrimukya. ra
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. jasa jayawisnuwarddhani. potrapotrika de paduka bha
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PRASASTI BATU

Prasasti Gunung Wule
(D.74)

st Gunung Wu




No. Inventaris 1 D74
Tempat Temuan : Berahol, Ledok, Wonosobo, Jawa Tengah

Aksara Jawa Kuna

Bahasa D Jawa Kuna

Tahun 1 78--(7) Saka

Desicripsi bangunan suci di Gunung Wule di

Prasasti Gunung Wule dipahatkan daerah Dihyang (Dieng).
di atas batu andesit yang berbentuk ik "

. . - ibliografi
_bI_Ok Ue’?ga_” puncak‘llma:s. Prasasti Brandes, J.L.A. (1913). "Oud Javaansche
ini memiliki ukuran tinggi 53 .cm, Qorkonden” dalam Verhandelingen van het
lebar 32 cm, tebail 17 cm. Bagian Koninklijk Batavicasch Genootschap van
yang di tulisi terdapat di sisi depan Kunsten en Wetenschappen LX hlm. 163-

o . 165. Batavia: Albrecht & Co's Gravenhage.
Kondisi aksara cukup baik namun Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak

ada beberapa bagian yang aus. diterbitkan).
Ukuran aksara 2 — 5 cm dan jarak Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
antar baris 1 — 1,5 cm. Dated Inscriptions in Java”" dalam Memoirs

of the Research Departement of the Toyo
Bunko, No. 40, him. 80-81.

Tkhtisar Isi Prasasti NBG. (1878). him. 114,
Prasasti ini berisi peresmian desa NBG. (1888). him. 161, sq.
Taju, watak (wilayeh kekuasaan) NBG. (1889). him. 16.

NBG. (1890). him. 3, 11.

Kayuwangi menjadi sima karena NBG. (1909). him. LXXXILL

herkewgajiban memelihara sebuah

Alil Aksara

1. swasti saka warsa ti ta 78--1
--%2sama sa

--3 turdasi —u“kla paksa

ma wu lu pahing Sukra wa
ra mrgasira naksatra

bra® mayoga tatka
laniwa®*nu °a °itaju’

o grim B g

--8 watak kayuwangi na?®
manira

pu si gu—ung®® wule “idi
hyang

o

Celfabmiyte Seagas Fid i dalam katalognya

Gatan teiami akuale s Seningna ticak terara




PRASASTI BATU Pembacaan Wang dan Alih Aksara

Prasasti Huwung (Nanggulan)

(D.19)




No. Inventaris D19

Tempat Temuan

Aksara “Jawa Kuna
Bahasa Jawa Kuna
Tahun c 744 Saqa

Prasasti ini dipahatkan pada batu
berwarna kecoklatan. Bentuknya
pipih dan pecah pada bagian
atasnya. Ukuran prasasti yaitu lebar
prasasti 42 cm, tebal prasasti 9

cm. dimensi terpanjang yang bisa
diukur adalah 81 cm. Prasasti ini
menggunakan aksara dan bahasa
Jawa Kuna yang dipahatkan pada
satu sisi prasasti. Tulisan yang
masih tampak adalah 8 baris. Oleh
karena bagian atas prasasti patah,
jadi tidak diketahui jumlah baris
secara keseluruhan. Kondisi tulisan
tipis namun masih terbaca dengan
jelas. Ukuran aksara 1,5 = 5 cm dan
jarak antar baris 3 -5 cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti Huwung dikeluarkan pada
tahun 744 Saka (= 822 Masehi).
Oleh kaiena prasasti tersebut patah

e
e
.F
5
=
L)
L}
i
ga

awu -- -- -1

sama buh °a -- -- “na ra 3ba*
k se®ma huwung) 7443
pamégget) ni ti

wahuta tarahan)

padakh) sayut)

rama palifidwan) hawang)
winakas) “amwil)

Ry B g o Rk

: Desa Nanggulan, Yogyakarta

pada bagian awalnya, maka sulit
untuk menentukan isinya. Hanya
diketahui bahwa pada tahun 744
Saka Desa Huwung ditetapkan
sebagai sima. Dalam prasasti
tersebut juga terbaca nama jabatan
pameget dan beberapa jabatan di
tingkat dasa yaitu rama, wahuta
dan winkas.

Biblicgrafi

Casparis, ).G. de. (1950). Prasasti Indonesial,
him. 123-130,

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Groeneveldt, W.P. dan LL.A. Brandes.

(1887). Catalogus der Archaeologische
Verzameling var het Batoviaasch
Genootschap van Kuns.:cen En
Wetenschappen, him. 379, Batavia;
Albrecht & Co,

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
of the Resegrch Departement of the Toyo
Bunko, No. 40, him. 74-75.



PRASASTI KALASAN

Prasasti Kalasan (D.147)




No. Inventaris - D.147

Tempat Temuan

: Desa Kalasan, Jawa Tengah

Aksara : Siddham/Pra-Nagari
Bahasa . Sanskerta
Tehun - 700 Saka

Deskripsi

Temuan prasasti ini pertama kali
dilaporkan tahun 1885, ditemukan di
dekat rel kereta api antara Kalasan
dan Prambanan, Yogyakarta. Saat ini
berada di Museum Nasional dengan
nomor inveritaris D.147. Prasasti
batu berbentuk segi empat berwarna
abu-abu kehitaman; panjang 67

cm, tinggi 46 ¢cm, dan lebar 12

cm. Prasasti ditulis pada satu sisi
dalam tulisan beraksara Siddham/
Pra-Nagari berjumlah 14 baris,
bahasanya Sanskerta. Tuiisannya
cukup rapi dan masih dapat dibaca
dengan jelas; ukuran aksara rata-
rata 0.8 cm. Prasasti batunya pernah
jatuh terbelah dan sudah direstorasi
kembali, namun ada beberapa aksara
yang rusak. Prasasti Kalasan memiliki
tiruannya dari tembaga yang hampir
mirip aslinya baik ukuran maupun
aksara, bahasa, dan jumlah barisnya;
kini disimpan di Museum Nasional
dengan nomor inventaris E.39
(Boechari 1985: 102).

Prasasti ini memang ditulis dalam 14
baris tulisan, tetapi tersusun dalam
bentuk metrum atau seloka; ada

12 bait yang digunakan, terdiri dari
Vasantatilaka, Salint, Upendravajra,
dan Arya. Satu bait Vasantatilaka
ditemukan pada bagian permulaan,
kemudian diikuti bait-bait Salint

dan Upendravajra, bagian penutup
adalah bait Arya (Brandes 1886: 252).
Alih Aksara dan terjemahan prasasti
Kalasan telah diterbitkar oleh J.L.A.
Brandes dalam TBG 31 (1886: 240-
260).

YDrratatkan pula di dalam katalon Koze Makads

Iikhtisar isi Prasasii

Isi prasasti Kalasan bernafaskan
agama Buddha oleh karena itu

kata pembukaan diawali dengan
penghormatan kepada Dewi Tara.
Isinya menyebutkan bahwa pada
tahun 700" Saka (= 778/779 Masehi)
Maharaja Dyah Paficapana Kariyana
Panamkaranah memerintahkan
pendirian bangunan suci untuk
pemujaan Dewi Tara (tGrabhavanam).
Untuk keperluan pemeliharaannya
Desa Kalasa dijadikan perdikan
(daerah otonom), disaksikan oleh
pejabat-pejabat kerajaan seperti
Pangkur, Tawan dan Tirip. Bangunan
suci Dewi Tzr3 ini diidentifikasikan
sebagai Candi Kalasan sekarang.

Bibhografi

Brandes, J.L.A. (188G} "Een Nagari-
opscrift; gevonden tusschen Kalasan en
Prambanan” dalam TBG No. 31, him.
240-260.

Brandes, J.| .A. (1813). "Oud-Javaansch
Qorkonden” dalam Verhandelingen van
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van Kunsten en Wetenschappen LX,
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Damais, L.Ch. (1955). "Etude d'Epigraphie
Indonesienne: IV. Discussion de la Date
des Inscriptions” dalam BEFEQ No.XLVII,
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of the Research Departement of the Toyo
Bunko, No. 40, him. 72-73.
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PRASASTI BATU Pemhacaan Ulang dan Alin Alsara

Alth Aksara

1. namo bhagavatyai aryatarayai // ya tarayaty amitaduhkhabhavabdnimagnam? lokam
vilokya?® vidhivattrividhair?

2. upayaih® / sa vah surendranaralokavibhatisaram tara® disatvabhimatam jagadekatara
// évarja maharajam dyah pafica’

3. panam panamkaranam / $ailendrarajagurubhis tarabhavanam hi karitam érimat //
gurvajiiaya krtajfiais taradevi

4. krtapi tadbhavanam / vinayamahayanavidam bhavanam capyaryabhiksanam //
pankuratavanatiripa

5. namabhir adesasastribhirajfiah / tarabhavanam karitam idamapi capyaryabhiksanam
// rajye pravarddhama

6. ne rajAah sailendravansatilakasya / Sailendrarajagurubhis tarabhavanam krtam
krtibhih // $akanrpakalatitair

7. varsasataih saptabhir mmahéréjah / akarod gurupajartham tarabhavanam
panamkaranah // gramah kalasanama

8. dattah samghaya saksinah krtva / pankuratavanatlrlpadesadhyaksan mahapurusén //
bhurada

9. ksineyam atula datta samghaya rajasinhena / $ailendravangabhapair
anuparipéalyaryasantatya® //

10. salya® san pankuradibhih san tavanakadibhih / san tiripadibhih pattibhiéca®
sadhubhih // api ca //

11 sarvan evagaminah parthivendrar bhiyo bhayo yacate rajasinhah / sdmanyo yan
dharmmasetur na

12. ranam kale kale palaniyo bhavadbhih // anena punyena viharajena pratitya
jatarthavibhagavi

13. jhah / bhavantu sarve tribhavopapanna jana jinanam anusasanajfiah //
kariyanapanamkaranah $ri

14. man abhiyacate trabhavinrpan / bhiyo bhayo vidhivad viharaparaparipalanartham
iti //

Prapcless poesrebboe aswda Dhenvad Ly hi
Fearnles dodcowrlob v
sepedess e Edreedasmi e e ok
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“Hrandes reroeh
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Brandes: patinbdien




Prasasti Kelurak

b




PRASASTI BATL

No. Inventaris . D44

Tempzat Temuan

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

: Desa Kelurak (sebelah utara candi Prambanan), Jawa Tengah

Aksara : Stddham/Fra-Nagari
Bahasa : Sanskerta

Tahun : 704 Saka

Deskripsi

Prasasti ini pertama kali dilaporkan tahun
1928, ditemukan di desa Kelurak, sebelah
utara candi Prambanan, Jawa Tengah.
Saat ini berada di Museum Nasional
dengan nomor inventaris C.44. Prasasti
batu berbentuk segi empat berwarna
abu-abu gelap; panjang 73 e¢m, tinggi

45 cm, tebal 12 cm. Prasasti ditulis pada
satu sisi dalam tulisan aksara Siddhamy/
Pra-Nagari berjumlah 16 baris, bahasanya
Sanskerta. Ketika ditemukan permukaan
batu prasasti yang ditulisi belum ada
bagian yang rusak, tetapi saat ini sudah
banyak nokta-noktah berupa kulit batu
yang mengelupas sehingga ada beberapa
aksara yang tidak dapat dibaca lagi.
Meskipun tulisannya belum sama sekali
aus tetapi karena ukuran aksars begitu
kecil {sekitar 0,5 cm) dan spasinya di
beberapa baris bagian atas agak rapat
maka pembacaan jadi sulit dilakukan.

Prasasti ini memang ditulis dalam jumlah
16 baris, tetapi sebenarnya disusun
dalam bentuk metrum atau seloka; ada
20 bait yang digunakan silih berganti
yaitu: Vasantatilaka, Sardalavikridita,
Arya, Sloka, dan ada juga yang

tidak teridentifikasi. Alih Aksara dan
terjemahan prasasti Kelurak diterbitkan
oleh FD.K, Bosch dalam TBG 68 (1928;
1-64).

Ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti Kelurak isinya bernafaskan
agama Buddha, oleh karena itu

kata pembukaan diawali dengan
penghormatan kepada “Tiga Permata”
Buddha. Penyebutan titimangsa
prasasti dimulai dari baris ke-9 akhir
hingga baris ke-10, hanya pada bagian
ini sulit dibaca sehingga tidak dapat
diketahui secara lengkap. Unsur
penanggalan warsa (tahun) ditulis
dalam wujud bilangan, bukan angka,

yaitu varsasctaih saptabhiscaturbhir
lalu unsur penanggalan masa, walau
agak rusak, kemungkinan besar yang
dimaksud adalah bulan Asvina atau
Asuji (September-Oktober). Kemudian.
unsur penanggaian vdra, tertulis di
prasasti adalah Suraguru, yang ekuivalen
dengan Wrhaspati {(Kamis). Sayangnya,
unsur penanggalan tithi sudah rusak.
Berdasarkan hitungan Damais, prasasti
Kelurak kemungkinan besar dikeluarkan
704* Saka atau pada hari Kamis, 26
September 782 Masehi (Damais 1955:
205).

Prasast] ini isinya berkenaan dengan
penrtahbisan arca Mafijusri di sebuah
bangunan suci yang diidentifikasikan
sebagai Candi Sewu. Untuk maksud

itu diundanglah seorang Guru dari
Gaudidvipa (daerah Benggala, India)
memimpin upacara pentahbisan arca
Manjusri (di Candi Sewu). Raja yang
memerintah ketika itu adalah "sang
permata wangsa Sailendra” yang berjuluk
Sriviravairivaravimardana, yang berarti
“pembunuh musuh-musuh yang gagah
perwira", yang tidak lain adalah Rakai
Panangkaran.
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// namo ratnatrayaya // jayalokesvarasugatapadaksara
jayabhadresvarasugatapadaksara / jayavisvesvarasugatapadaksara jaya----
-$varasugatapadaksara // dharsati yo

lokesa(m) dhartu(m) mardhnamitabham api lokesvaram / pranamata tam lokesam
Sakaladigantavabhasanalokesam // yatasthamatacaratayah $aruman----- / sangata-
navaratnam mam api

bhayabhitam avacara(n)tam /{samantamantripatisamskrtasatkramena
dikcakrarajavijayarjitavikramena /-- ravairivaraviravimardanena nityam
pararthakaru(na)---mena // sailendravarnsatilakena maho

dayena yasya kramambujarajah Sirasad pranamya / sampujyate
pravararatnasaroruh&adyai rajfia dhrtd dhrtimata dharanindranamna // tenendra
___ _vilokya lokam krpaparigatena jagaddhitaya / vai

pulyavipratilakena tathagatoktam _ _ _ _ _ balind bala —utena

// gaudidvipagurukramambujarajahputottamangatmana _ _
arthavidamaharddhisahadasamvecaa _ _ _ _/
praptabhisekam Sriya sreyah kara _ _ _ _ _ _ __ _ __
_____ pradavojvalah sarvasthakhilaloka
aprameyasu
gataprakhyatakirttimaha

vidvadriya // sarvajfio _ _ _ __ _
nilotpalah / mamjusrir ayam

rajaguruna lokarthasamsthapitah // distah

sprstah smrtimi ----itah ----titapa- itih sasukhasya ---------- setur mmamjughosah
samtosah
-smaitasmadbhavadbhir---------- satkrita----jjapadadistaratah kirttistambha--smrttih

// privam buddha_ _ _ _ _ _ __ _______ trailokyarcitasamkramasya jagatah

tratur vidhatuh $riyah / krtvenam pratimadm maya yadamitam préptam gurum
bhaktitam seva locanah smarajitah _ _ _ mamjusriyam // $akanrpakalatitair
varsa$ataih saptabhiscaturbhir api / varsaih ku

maraghosah sthapitavan mamjughosam imam // vyati --ré sita ndmani suraguruvare
ca [----- ] nasyatithau / kalavira —as-ina mase sthapitavafnca yathaham _ //
kirttistambho ‘yam atulo

dharmmasetur anuttarah / raksartham sarvasatvanam mamjusri-pratimakrtih //
atrabuddhascadharmmascasanghascantargatah sthitah drstavyo drsyaratne ‘smin
smararati

nisadane // ayam sa vajradhrk sriman brahma visnurmmahesévarah/ sarvadevamayah
svami mamjuvag iti giyate // desasyatasya pararaksam parasvasya yatanam sthiram /
mamjuérir ayam atraste kurvan tavyohitasriya // da--dnicittamulah karundskandho
mahaksamasakhah / abhivan chitadsrayalavah kalinavakalpadrumo ja

yati // {----- ]smabhtta---sukha---vi---raja / tarksyo raksasi raksdm mamjuravah
sarvabhitiharah // yace_ _ carisungusudaraju

ttan agaminah ksitipatin ava_ _sarvan / yusmabhir aprati_mah pratipalaniyah
sridharmmasetur ayam _ _ _ bhrtkumarah // srisangramadhanamja
yanaravaracatkaralabdhaguru[----- ] krtir iyam [----- ]



PRASASTI BATU i WJiang dan Alih Aksara

Prasasti Kesamben
(D.137)




No. Inventaris ;D137
Tempat Temuan
Aksara

Tahun

sJawa Kuna
- 1086 Saka

Deslripsi

Prasasti ini berbentuk stele
berpuncak runcing, memiliki alas
(dasar) yang berbentuk blok.
Ukuran lebar 34 cm dan tinggi

56 cm. Prasasti ini hanya memuat
angka tahun yang dipahat tebal dan
masth sangat jelas. Angka tahun
yang terbaca adalah 1086. Ukuran
aksara antara 4 — 7,5 cm. Jarak
antar aksara 0,5 cm.

Alth Alsara

//1086%//

- Kesamben, Rini, Blitar, Jawa Timur

Hiitisar Isi
Prasasti ini tidak memuat suatu
peristiwa hanya menyebutkan
angka tahun saja, yaitu 1086 Saka

(= 1164 Masehi).

Prasasti

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

NBG. (1915). him. 104.

OV. (1929). him 264.



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Kota Kapur

(D.90)

Prasasti Kota Kapur (D.90)
)




No. Inventaris :D.90
Tempat Temuan :

Aksara : Pallawa Aknir
Bahasa : Melayu Kuna
Tahun : 608 Saka
Deskripsi

Prasasti ini ditemukan pada bulan
Desember 1892 oleh seorang
administrator di Sungai Selan
bernama JK. van der Meulen.,
Prasasti terbuat dari batu andesit
dan berbentuk obelick, sangat
mungkin merupakan columnar
Jjoin, dengan ukuran tinggi 177
cm, lebar bagian atas 19 cm dan
32 cm di bagian bawah. Kondisi
prasasti dalam keadaan baik dan

. aksaranya dapat dibaca dengan
jeias. Ukuran aksara 1,5 - 2,5 cm
dan jarak antar baris 1 — 1,5 cm.
Prasasti ini ditemukan bersama
dengan reruntuhan bangunan
candi dan arca-arca Wisnu. Bahasa
yang dipergunakan adalah bahasa
Melayu Kuna dengan aksara Pallawa
akhir. Bagian yang ditulisi ada
pada seluruh sisinya yang ditulis
dari atas ke bawah, jika prasasti
diposisikan tegek berdiri maka
pembacaan dimulai dari atas ke
bawah sedangkan bila prasasti
dalam keadaan tidur maka dibaca
dari kiri ke kanan. Jumlah barisnya
adalah 10 baris. Alih Aksara
prasasti sudah pernah diterbitkan
oleh J.L.A. Brandes dalam VBG LX,
tahun 1913, H. Kern dalam BK/ 67,
dan G. Coedes dalam BEFEQ 30,
R.Ng. Poerbatjaraka, 1952, Riwajat
Indonesia |.

Hichiisar Is1 Prasasy

Prasasti dari masa kerajaan
Sriwijaya ini berisi ancaman kepada
siapapun orang yang bersekongkol

Desa Penangan, Kecamatan Mendo Darat, Kabupaten Bangka, Bangka Belitung

dengan pemberontak, berbicara,
mendengar kata pemberontak,
tidak berperilaku hormat, tidak
takiuk kepada penguasa (Sriwijaya)
akan mati kena kutuk. Akan

tetapi bila orang takluk, setia

pada penguasa semoga mereka
diberkahi, diberi kesehatan, bebas
dari bencana, diberi kelimpahan
untuk semua negeri mereka.
Prasasti tersebut dibuat pada

hari pertama paruh terang bulan
waisGkha pada saat kutukan
diucapkan, yaitu ketika balatentara
Sriwijaya baru berangkat untuk
menyerang Bhumi Jawa yang tidak
takluk kepada Sriwijaya.

Bihhografi

Brandes, J.L.A, (1913). "Oud-Javaarisch
Oarkonden® dalam Verhandelingen van het
Yoninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen, prasasti No.
CXXI, him. 257. Batavia: Albrecht & Co/ ‘s
Hage: M. Nijfoff.

Coédes, G. (1930). "Les Inscriptions Malaises
de ¢rivijaya” dalam BEFEQ, No. XLVI (1),
him. 98-99,

Coédes, G. dan L.Ch. Damais. (1989).
“Kedatuan Sriwijaya, Penelitian Tentang
Sriwijaya” dalam Seri Terjemahan
Arkeologi No. 2 kerjasama Pusat Penelitian
Arkeolcgi Nasional dengan Ecole franc¢aise
d'Extréme-Orient, Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Dafrar Batu Bertulis Museum Nasional {Tidak
diterbitkan).

Kern, H. (1913), “Inscriptie van Kota Kapoer
(608 Caka)" dalam BKI No. 67, him, 393-
400,

Poerbatjaraka, R.Ng. (1852). Riwajat
Indonesia |, him, 32-34. Jakarta:
Pembangunan.



PRASASTI BATU

Alih Aksara

it

10.

//Siddha// titang hamwan wari awai kandra kayetni paihumpaannamuha ulu lawan
tandrun luah maka matai tandrun luah winunu paihumpaan hangkairu muah kavet
nihumpa unai tungai.

umenteng bhaktl ni ulun haraki. unai tungai // kita sawafiakta dewata maharddhika
sannidhana. mangraksa yang kadatuan Sriwijaya. kita tuwi tandrun luah wafiakta
dewata mulafia yang parsumpahan.

parawis. kadaci yang urang didalangfia bhumi (ajfiafia kadatuan ini) parawis
drohaka hangun. Samawuddhi lawan drohaka, mangujari drohaka, niujari drohaka
tahu ding drohaka. tida ya.

marp3adah tida ya bhakti. tida ya tatwarjjawa diyaku. dngan di iyang nigalarku
sanyasa datla. dhawa wuatfia urang inan niwunuh ya sumpah nisuruh tapik ya
mulang parwwanda datu sriwi

jaya. taiu muah va dngan gotra santanafia. tathapi sawafiakiia yang wuatfia jahat.
maka langit urang maka sakit. maka gila. mantragada wisaprayoga. Gpuh towa.
tamwal. '

saramwat. kasihan. wasikarana ityewamadi. jangan muah ya siddha. pulang ka iya
muah yang dosafa wuatfia jahat inan tathapi niwunuh ya sumpah. tuwi mulang
yang mafu.

ruli marjjahati. yang marjjahati yang watu nipratistha ini tuwi niwunuh ya sumpah
talu, muah ya mulana sarangbhafa urang drohaka tida bhakti tida tatwarjjawa
diyadku, dhawa wua

tha niwunuh ya sumpah. ini grang kadaci iya bhakti tatwarjjawadiyaku. dngan di
yang nigalarku sanyasa datUa. $anti muah kawuattafia. dngan gotra santanana.
samrddia swastha niroga nirupadrawa subhiksa muah yang wanuafa parawis //
$akawarsatita 608> ding prati pada $uklapaksa wulan waisakha. tatkalafa.

yang mangmang sumpah ini. nipahat diwelafia yang wala $riwijaya kaliwat manapik
yang bhami jawa tida bhakti ka $riwijaya.

Poerbatiaraka tidak membaca kata dalam larang i)

"Brandes ragu ragu deagan pembacaan o, o memberi pilihan 089 atoa 608

Permbacaan Wang dan Alib Aksara




Prasasti Layuwatang




PRASASTI BATU Pambacaan Ulang dan Alih Aksara
No. Inventaris ;D141
Tempat Temuan : Desa Kadiluwih, Salam, Magelang, Jawa Tengan
Aksara :Jawa Kuna
Bahasa s Jawa Kuna
Tahun . 76/ Saka
Desiripsi oleh Damais dalam FEt IV halaman
Prasasti Layuwatang ditemukan 242,
Desa Kadiluwih, Salam, Magelang
Jawa Tengah. Prasasti ini dipahatkan Iichtisar Isi Piasasti
pada batu andesit berbentuk tugu Prasasti Layuwatang menyebutkan
batu persegi empat. Tinggi prasasti angka tahun 767 Saka/846 Masehi.
€7 cm dan lebarnya 25 cm. Diameter  Isinya menyebutkan mangenai
puncak prasasti 23 cm. Bagian depan  peresmian $ima oleh sang Layuwatang
(sisi A) dan belakang (sisi B) terdapat ~ Pu Mananggung.
ragam hias wajra (petir, senjata dewa)
dengan ukuran panjang 18 cm dan Bibliografi
lebar 5 cm. Pada bagian puncak Bo;ch, F,I?.Kf.jé].gliO).sr\é'oz;]ulrIenSszai‘Sagvr'aasch
. . enoo 0. 58, . 52-59,

PR ter(?ia gt hl‘asan roseta yang Daftar Ba:lf Beﬁtulis Muser:m Nasicnal (Tidak
sudah mulai aus. Diameter roseta 13 diterbitkan).
cm. Aksara dipahatkan di sisi kiri (sisi Damais, L.Ch. (1955). Etudes d'Epigraphie
C) dan sisi kanan (D) dalam empat Indonésienne: IV. Discussion de |a date
baris tulisan untuk masfng n‘;asing ;:‘; inscripticns. BEFEQ No. XWI, him.
ﬁlSl Tulisan pada sisi kiri dan _k?nan Nafl<ada, K. (982). “An Inventory of the
1 ol Keadaan prasasti tidak Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
terlalu baik karena beberapa aksara of the Research Cepartement of the Tokyo
aus terutama di bagian angka tahun. Bunko, No. 40, him. 76-77. Tokyo: Tokyo
Ukuran aksara 1,5 - 2,5 cm dan jarak Bunko.
antar baris 2,5 cm. Alih Aksara pernah  V8G. (1919). him. 198.
diterbitkan oleh F.D.K. Bosch dalam NEGAR20). him. 52-58:
NBG 58 (1921) halaman 52-59 dan

Alih Aksara

Sisi Kiri Sisi Kanan

1. swasti saka ti? 1. swasti saka ti®

2. --7 --37 tatka 2. ta7--%7 tatka

3. lasang layuwa 3. la----7sang layuwa

4. tang pu mananggung// 4. tang pu mananggung//

5 =

a sulit untuk memhaca apakah | tersebut | panjang atau tidak,

3
nun Bamais mermbacanya sebagal sima
sulit uRtuk roe

aca apakah [ tersebut | panjang atau tidak

7. sedangkan Kozo Nokada mencatat di katalognys 767




ingga

Prasasti

—



PRASASTI BATY

No. Inventaris
Tempat Temuan
Aksara

Bahasa

Abad

Deskripsi

- D.117/344

- Tidak diketahui
s Jawa Kuna

: Sanskerta

: Ke-9 Masehi

Sebuah prasasti pada lingga batu
berwarna kecoklatan, ukuran tinggi
38 cm, lebar 16,5 cm. Lingga adalah
perlambang dewa Siwa, berupa
tugu yang terdiri dari 3 bagian
(mulai dari atas ke bawah) yaitu

[1] bagian lingkaran/bulat (Siwa
bhaga), [2] bagian segi delapan
(Wisnu bhaga), [3] bagian segi
empat (Brahma bhaga). Pada
bagian lingkaran (Siwa bhaga) di
pinggirannya tertera sebaris tulisan
dalam aksara Jawa Kuna dan
bahasa Jawa Kuna (?) yang ditulis
melingkar, tetapi sebagian sudah
aus. Pada bagian segi delapan
(Wisnu bhaga) juga ditulisi dalam
aksara Jawa Kuna dan hahasa
Sanskerta di setiap bidangnya;
jumlah baris antara 3 - 4 baris,
ukuran aksara antara 0,5 - 0,7 cm.
Ukuran aksara 1 - 2,5 dan jarak
antar baris 0,5-1 cm.

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti ini berisi mantra-mantra
atau puja-puji kepada dewa-dewa;
Ada 8 dewa yang diseru yaitu

i1] Brahma, (2] Siva, [3] Visnu,

{4] Akasa, [5] Vayu, [6] Teja, [7]
Vaisravana, [8] Indra. Di antara ke
delapan dewa tersebut mungkin
ada beberapa dewa yang jarang
‘terdengar’ yaitu "Akasa" atau dewa
langit (angkasa), “Teja" atau dewa
cahaya, "Vaisravana” atau dewa
kekayaan (Kuwera).

Bibliografi

Crucq. (1929). Oudheidkundig Verslag, him.
it

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Groeneveldt, W.F. dan LLA. Brandes.
(1887) Catalogus der Archaeologische
Verzameling van het Bataviaasch
Genootschap van Kunsten En
Wetenschappen, No. 344, Batavia: Albrecht
& Co.

TBG. No. X, him. 450.




A. Bagian Pinggir Atas 'Siwa
bhaga': ----- tah kita hyang
brahma --—---

B. Delapan sisi dari bagian
'Wisnu bhaga’

Sisi I : 1. o brahma

. pratijna

. svaha

om siva

. pratijiia

. svaha

.om visnu?!

. pratijfia

svaha

oma

. kasa pra

. tijAia sva

ha

om va

yu pra

tijha

. svaha

cm te

. jo pra

. tijAia sva

ha

. om vaisra

.vana

. pratiji3

. svaha

. om indra

. pratijiia

. SVana

Sisi II

Sisi iII

Sisi IV

Sisi V

Sisi VI

Sisi VII

Sisi VIII :



PRASASTI BATU Pembacaan Ulanr dan Alih Aksara

Prasasti Lingga Candi Bongkol
(D.83)

Prasasti Lingga Candi Bongkol (D.83)




No. Inventaris - D.83

Tempat Temuan

Aksara CJawa Kuna
Bahasa Jawa Kuna
Abad/Tahun - (Tidak ada)

Prasasti Candi Bengkol ini
ditemukan di Candi Bongkol,
Temanggung, Kedu, Jawa Tengah
Prasasti ini terbuat dari bahan batu
andesit berwarna keabu-abuan,
dengan bentuk lingga semu.
Ukuran prasasti adalah diameternya
21 cm, tingginya 38 c¢m, lebar alas
prasasti 24 cm dan tinggi alas
adalah 20 cm. Ukuran aksara 1,5

— 2,5 cm. Prasasti ditulis dalam
aksara dan bahasa Jawa Kuna.
Tulisan dipahatkan dalam satu baris
melingkar. Keadaan prasasti sangat
aus, sulit untuk membacanya.
Pernah diterbitkan oleh Brandes
dalam QJC prasasti No. CIX.

1. paki hamjah --! sama rake? --
da wwih? ring alih tinghal

: Temanggung, Kedu, Jawa Tengah

Hehtisar Isi Prasasti

Oleh karena aksaranya sudah
sangat aus, sulit dibaca, maka
sukar diketahui isi prasastinya.

Dari hasil bacaan dapat diketahui
bahwa terdapat seseorang bergelar
jabatan rake yang namanya tidak
diketahui karena aus. Rake tersebut
tinggal atau menguasai di suatu
daerah bernama Alih Tinghal.

Bibliografi

Brandes, L.L.A. (1913). "Oud Javaansche
Oorkonden"” dalam VYerhandelingen van het
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschuppen LX, prasasti No.
CIX, him. 242. Batavia: Albrecht & Co /s
Hage: M. Nijhoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

NBG. (1890). him. 63-76.



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alik Aksara

Prasasti Lingga Candi Keblak
(D.130/272)

Prasasti Lingga Candi Keblak (13,120/272)




No. Inventaris - D.130/2772

Tempat Temuan

Aksara Slawa Kuna
Bahasa s Jawa Kuna
Abad/Tahun - (Tidak ada)
Deskrinsi

Di dalam ROC 1912 dan OV 1912
prasasti Lingga Candi Keblak
berasal dari Bulus, Yogyakarta.
Menurut Daftar Batu Bertulis
Museum Nasional prasasti ini
berasal dari Candi Keblak dekat
Kalasan. Saat ini Candi Keblak
berada di wilayah administratif
dusun Candi Keblak, Desa
Madurejo, Kecamatan Prambanan,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Candi Keblak merupakan candi
Hindu yang saat ini hanya
meninggalkan artefak-artefak yang
tersebar di pekarangan rumah
pernduduk. Saat ini hampir tidak
ada sisa dari Candi Keblak.

Prasasti terbuat dari batu dan

berbentuk lingga dengan alas
prasasti berbentuk balok dengan

Alih Aksara

1. ——pang ma — —

2. wa ya —ya para — — °akapa
——sa———"aja-ai

3—puapl —————
s e L R e sada
pasa

4, pi nwas jaya wa — — °T— —

: Candi Keblak, Sleman, Yogyakarta

panjang 35 cm, lebar 29 cm, dan
tinggi 14 cm. Tinggi lingga tanpa
alas 64 cm dengan diameter 20
cm dan lebar bagian bawah yang
bersentuhan dengan alas adalah
24 cm. Bahasa dan aksara yang
digunakan adalah Jawa Kuna.
Kondisi prasasti ini aksaranya
sudah banyak yang aus sehingga
tidak banyak informasi yang dapat
diperoleh. Ukuran aksara 1,5 - 2,5
c¢m dan jarax antar baris 1 - 1,5 cm.

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

de Groot, V. (2009). Candi, Space and
Landscape: A Study on Distribution,
Orientation and Spatial Organization of
Central Juvanese Temple Remains. Leiden:
Medsiingen van het Rijksmuseum voor
Volkenkunde.

NBG. (1913). him, LXL

OV. (1912). Kwartal 2, him. 26.

ROC. (1902). him. 135.



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Lumbung Padi
(D.195/370)




No. Inventaris : D.195/370

Tempat Temuan

Aksara
Bahasa < Jawa Kuna
Tahun - 908 Saka

JRRRrIn:

Prasasti ini terdapat pada sebuzh
miniatur lumbung padi, tepatnya
berada di atap lumbung. Pada
miniatur lumbung padi ini juga
ditemukan semacan lancana yang
juga berada di atap lumbung sisi
yang lain. Lancana tersebut berupa
sangkha (kerang) bersayap yang
berdiri di atas padmasana (tatakan
atau lapik berbentuk padma)
kelopak ganda. Ukuran padmasana
lebar 60 ¢cm, lebar 56 ¢cm, tinggi 19
cm. Ukuran lebar badan miniatur
bangunan pada bagian bawah 30
cm dan pada bagian atas 43 cm,
serta tinggi 30 cm. Pada bagian
atap, panjang atap pada bagian
bawah adalah 51 cm dan pada
bagian atas 82 c¢m, sementara
tinggi atap 38 cm. Kondisi aksara

T $aka 908! we?saka’®

:Madiun, Jawa Timur
- Aksara Jawa Kuna Tine Kuadrat

masih cukup jelas. Aksara yang
digunakan adalah Jawa Kuna tipe
kuadrat. Ukuran aksara 4,5 - 9,5 cm.

Iikhtisar Isi Prasast!

Prasasti pada lumbung padi hanya
berisikan tentang angka tahun 908
saka.

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Groeneveldt, W.P. dan JL.A. Brandes.

(1887). Catalogus der Archaeologische
Verzameling van het Bataviaasch
Genootschap van Kunsten En
Wetenschappen, him. 118. Batavia:
Albrecht & Co.

Nakada, K. (1982). "An Invenwory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40, him, 128-129. Tokyo: Tokyo
Bunko.

OV. (1929). him. 258.



PRASASTI BATU Pombacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Lumpang
(D.191/389)

Prasasti Lumpang {D.191/389)




: 0.191/389

: Tidak diketahui
s Jawa

© 1647 Saka

No. Inventaris
Tempat Temuan
Aksara

Tahun

Prasasti ini dipahatkan pada
dinding luar lumpang dengan
aksara Jawa. Lumpang ini

terbuat dari batu andesit dengan
berukuran tinggi 33 cm, lebar
(garis tengan) bagian atas 66 cm,
lebar (garis tengah) bagian bawah
37 cm. Ukuran aksara 5 - 7,5 cm.
Angka tahun tersebut menurut
Groeneveldt merupakan "een
Jjaartal in onduidelijke cijfer’, dan
menurut Brandes angka tahun
tersebut merupakan “verwrongen”
untuk angka tahun 1241 atau 1251
Saka (Groeneveldt, 1887: 123).
Berdasarkan catatan pada Dartar
Batu Bertulis Museum Nasional,

%ith Aksara

1647

angka tahun prasasti pada lumpang
t_Jatu tersebut tertulis tahun 1647
Saka.

Ikhtisar Isi Frasasti

Prasasti ini hanya menyebutkan
angka tahun Saka 1647 (= 1725
Masehi) yang menunjuk pada tahun
pembuatan lumpang batu tersebut.

Bibliografi

Crucg. (1929). Cudheidkundig Verslag, him,
279;

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Groeneveldt, W.F. (1887). Catalogus der
Archeologische Yerzamelingvan het
Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Wetenschappen (him. 123). Batavia:
Albrecht & Co MNo. 389.

NBG. (1880). him. 147.



PRASASTI BATU Pambacaan Uang dan Alih Aksare

Prasasti Madiun V
(D.50)

Prasasti Madiur V {(D.60)




No. Inventaris - D60

Tempat Temuan

- Madiun, Jawa Timur

likhtisar Isi Prasasti

Aksara sJawa Kuna
Tahun : Kemungkinan 1721 Saka
Deskripsi

Prasasti ini berbentuk stele
berpuncak runcing dengan
ornamen wajra (senjata halilintar
yang bercahaya) di sisinya. Prasasti
ini memiliki ukuran tinggi 74 cm
dan lebar 36 cm. Kondisi aksara
masih jelas. Ukuran aksara 2,5 -5
cm. Hanya dijumpai serupa angka
tahun di bagian alas yang berupa
padmasana. Bila guratan tersebut
adalah angka tahun, yang terbaca
adalah 1721 Saka, namun bila
guratan tersebut aksara maka yang
terbaca adalah gulaghagui.

Alih Aksara

// 1721/ atau // gulaghagu

Pada prasasti ini terdapat guratan
seperti angka tahun 1721 § tetapi
bila guratan tersebut aksara maka
yang terbaca adalah gulaghagu.

Bibliografi

Crucg. (1929). Oudheidkundig Verslog, hlin.
261.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Toyo
Bunko, No, 40, hlm. 170-171.

NBG. (1909).



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Viakara (Soloksipin)
(D.110/459 b/4297)

Prasasti Makara {Soloksipin) {D.110/459 b/4397)




No. Inventaris
Tempat Temuan

Aksara : Jawa Kuna
Bahasa : Melayu Kuna
Tahun : 986 Saka
Deskripsi

Prasasii dituliskan dengan tiga
baris tulisan beraksara Jawa Kuna
dan berbahasa Malayu Kuna pada
bagian kanan belalai dari seizuah
makara yang ditemukan pada
reruntuhan candi di Soloksipin,
Kecamatan Jambi Kota, Provinsi
Jambi. Ukuran prasasti adalah lebar
88 cm; dan tinggi 147 cm. Kondisi
aksara saat ini sudah sangat aus
sehingga agak susah untuk dibaca.
larak antar baris 0,5 — 1,5 cm dan
ukuran aksara 1,5 -2 cm.

Ikhtisar Ysi Prasasti
Prasasti ini menyebutkan nama

Mpu Dharmma Wira dan angka
tahun 986 Saka.

Alih Aksara
1. // (pasumba) lini
2. mpu dharmmawira

3. i saka 986

: 0.110/459 b/4397
: Reruntuhan Candi di Soloksipin, Kecamatan Jambi Kota, Provinsi Jambi

Bibliografi

Anderson, J. (1826). Mission to the East Coast
of Sumatera in 1823. London.

Brandes, J.L.A. (1902). Notulen Bataviaasch
Genootscnap, him. 34-35.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Krom, N.J. (1914). "Voorlepige Lijst van
Oudheden in de Buiten- bezettingen”
dalam Oudheidkundig Verslag, him, 129-
130.

NBG. (1902). him. 34-36.

TBG. No. XLV. klm. 129-131.

Utema, B.B. (2007). Prasasti-prasasti
Sumatera. Jakarta: Pusat Penelitian dan
Pengembangan Arkeologi Nasional.



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Mukha Lingga
(D.89/352)

!
[w's]

Prasasti Mukha Lingga (D.B9/352)




No. Inventaris :D.89/352

Tempat Temuan

Aksara CJawa Kuna
Tanun © 1283 Saka
Deskripsi

Prasasti Mukha Lingga dipahatkan
di batu yang berbentuk lingga
dengan hiasan figur Bhairawa.
Kepala Bhairawa digambarkan
berdagu dan memiliki rambut

yang berdiri seperti lidah api. Pada
bagian lehernya mengenakan
kalung. Lingga ditentuk di atas alas
batu berbentuk persegi dengan
ukuran panjang 26 cm, lebar 24

cm, dan tinggi 24 cm. Tinggi lingga
secara keseluruhan apabila diukur
dari alas adalah 77 cm dan memiliki
diameter terluar 22 cm. Aksara
prasasti terletak di atas kepala figur
Bhairawa dan kondisinya sudah
mulai aus. Ukuran aksaral—1,5
cm.

Adih Aksara

1283*

: Singosari, Malang, Jawa Timur

wlogrart

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Groenoveidt. W.P. (1887). Catalogus der
Archaeologische Verzameling van het
Bataviaasch Genootschap van Kunsten
En Wetenschappen, him. 114, catavia:
Albrecht & Co.

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memcirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40, him. 150-151. Tokyo: Tokyo
Bunko.



PRASASTI BATU

Prasasti Munggu Antan
(D.93)

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Munggu Antan (D.93)




No. Inventaris : D93

Tempat Temuan

Aksara s Jawa Kuna
Bahasa s Jawa Kuna
Tahun : 808 Saka
Braskripsi

Prasasti Munggu Antan berbentuk
lingga dan berbahan dari batu.
Prasasati ini memiliki ukuran alas
yaing berbentuk kubus dengan sisi
28 cm dan tinggi 30 cm. Sementara
itu tinggi prasasti 29 cm dan
diameter 23 ¢cm. Ukuran aisara 0,5
- 2,5 cm dan jarak antar baris 1 --
1,5 cm.

Ihtisar Isi Prasasti

Sang pamgat Munggu bersama
adiknya Sang Hadyan Palutungan
meresmikan desa Munggu Antan
menjadi perdikan bagi sebuah
biara. Sang Hadyan Palutungan
adalah istri dari seseorang yang
dimakamkan di Pastika. Prasasti
ini dikeluarkan oleh Sang Pamgat

: Bulus, Balak, Magelang, Jawa Tengah

Munggu yang menjadi saksi adalah
Sri Maharaja Rake Gurunwangi.
Peresmian ini dilaksanakan pada
tanggal 13 Suklapaksa bulan
Phalguna tahun 808 Saka.

Biviiagrafi -

Brandes, J.L.A. (1913). “Oud-Javaansch
Oorkonden” dalam Verhandelingen van
het Koninklijk Bataviaasch Gencotschap
van Kunsten en Wetenschappen, prasasti
No. XVIII, him. 21. Batavia: Albrecht & Co/
‘s Hage: M. Nijfoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, Na. 40, him, 88-89. Tokyo: Tokyo
Bunko.

NBG. (1494). him. 62, 119,



PRASASTI BATU

Alih Aksara

1. swasti saka warsa! tita 8082 phalguna masa
trayodasi sukla paksa wurukung? kaliwu®an)

2. brhaspati wara pusya naksatra sobhana yoga
tatkaia sang pamgat) munggu mu®ang °arinira
sang

3. hadyan) palutungan) bini haji sang ---°a -*
wata ing pastika sumusuk ikeng wanu®a °i
munggu ---ntan)®

4. §ima pun) punana® ni kanang wihara °i gusali
tapah haji punangul) sang kari $rT maha raja
rake guru.

5. nwangi tatra saksi’ sang patih singgang pu
mang halangi patih walahingan) pu sdang
luwang pu "amwari mang® dangkpi pu sena

6. wahuta® tumapal) pu pi bang®® winkas) juru pu
tiri ----% sti °i munggu °antan) pu ki ndong
kalang pu $risti*? huler)

7. pu °ugra®* winkas) pu wepo tuha wéréh pu

‘ugrt //

remoacaan wianoe cdan Anh Aksar:




Prasasti Nglutang (Penampihan)
(D.138)




PRASASTI BATU Pambacaan Ulang dan Alih Aksara

No. Inventaris :D.138
Tempat Temuan : Nglutang, Kediri, Jawa Timur

Aksara Jawa Kuna

Bahasa : Jawa Kuna

Tahun 11101 Saka

Deskripsi Ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti berbentuk lingga dengan Prasasti ini hanya menyebutkan
satu baris tulisan yang dapat angka tahun 1101.

terlihat pada prasasti. Prasasti

terbuat dari batu dengan ukuran Bibliografi

tinggi 50 cm, diameter 21 ¢cm, dan Dafffar B;tu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

lebar bagian alas 14 cm. Jarak antar nakada, K. (1982). “An Inventory of the

aksara 1,5 cm dan ukuran aksara Dated Inscriptions in Java® dalam Memoirs

4 — 7 cm. Berdasarkan katalog of the Research Departement of the Tokyo

batu bartulis Museum Nasional Bunxo, No. 40, him. 132-133. Tokyo: Tokvo
= Bunko.

prasasti Nglutang berasal dari NBG. (1915). him. 104.
Nglutang, dekat Candi Penampihan,

Kediri, Jawa Timur. Di dalam NBG

1915 berasal dari Desa Nglurup,

Tulungagung, Jawa Timur.

Alik Aksara

11011




Prasasti Palyangan




PFRASASTI BATU Pembacaan Ulanc dan Alih Aksara

No. Inventaris ;D51

Tempat Temuan : Srago, Klaten, Jawa Tengah

Aksara i Jawa Kuna

Bahasa s Jawa Kuna

Abad/Tahun . (Tidak ada)

Deskrigsi likhtisar Isi Prasasti

Prasasti Palyangan tidak diketahui  Prasasti ini hanya terdiri dari satu
tempat penemuannya. Prasasti ini kata yaitu palyangan, mungkin
berbahan batu andesit berwarna merupakan tugu batas desa. Tidak

hitam dengan bentuk lingga semu  ditemukan juga angka tahun dari
atau tugu batu, Tinggi prasasti 44  prasasti ini.
cm, tinggi alas 23 cm. Lebar alas 32

cm dan diameter prasasti 33 cm. Bibliografi _
Prasasti dituliskan dalam aksara Daftar Batu Bertulis Museum Masional (Tidak

: diterbitkan).
Jawa Kuna, terdapat 1 baris tulisan Groeneveldt, :N.P. dan J.L.A. Brandes.
pada prasasti. Ukuran aksara 2 - (1887). Catalogus der Archaeologische
6 cm. Tidak menyebutkan angka Verzameling van het Batavigasch
tahun Genootschap van Kunsten En

Wetenschappen, him. 391. Batavia:
Albrecht & Co.

Alih Aksara

//palyangan)//*

t danakhir kata ada tanda pembuka dan panutup barbentulk Bngkaman vane di

dalamnya ada tanda titik




Prasasti Pastika
(D.64)

drasasti Pastika (D64



PRASASTI BATU

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Tempat Temuan : Gunung Gondang, Trucuk, Klaten, Jawa Tengah

No. Inventaris :D.64
Aksara s Jawa Kuna
Bahasa s Jawa Kuna
Tahun : 803 Saka
Deskripsi

Prasasti ini terbuat dari batu

dan berbentuk lingga. Tulisan

yang terdapat di prasasti ditulis
melingkari badan prasasti. Prasasti
ini berukuran tinggi 72 cm, lebar
43,5 cm, tebal 10 cm. Ukuran aksara
prasasti ini adalah 1 — 1,5 cm dan
jarak antar baris adalah 1,5 cm.

Alih Aksara

1. //o// swasti Saka warsatita
803" bhadrawaddamasadwittya
su

2, klapaksa ma u so wara
tatkalanisimabha (---ta?)ra

3. i pastika //o//

! kozo Makada mencatalnva dalam Katalag se

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Damais, L.Ch. 11955). “Etudes d'Epigraphie
Indonésienne: IV. Discussion de la date
des inscriptions” dalam BEFEQ, No. XLV,
him. 38.

Nakada, K. (1982). “An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokya
Bunko, No. 40, him. 86-87. Tokyo: Tokya
Bunko.

NBG. (1888). hlm. 74,75.

NBG. (1909). him. LXXXIIL

NEG. (1909).

Bagai 883 Saka




F_’_rasasti Porlak Dolok




PRASASTI BATU

No. Inventaris - D181

Tempat Temuan

Pembacaan Wiang ¢

: Porlak Doiok (dekat Desa Paringgonan), Sumatera Utara

Aksara s Sumatera Kuna dan Tamil
Bahasa - Melayu Kuna dan Tamil
Tahun 1135 Saka

Deskripsi

Sebuah prasasti pada tonggak batu

yang bentuknya tak beraturan, bagian
puncaknya berwujud kepala Ganesa
memakai hiasan kepala dan pada bagian
belakangnya ada ukiran bunga teratai. Di
bawahnya yang melebar dan bersisi tiga
tak beraturan terdapat tulisan beraksara
Sumatera Kuna dan Tamil yang dipahat
secara berkeliling membentuk spiral.
Oleh karena tulisannya dipahat seperti

itu maka tidak ada nomor baris yang
diperlukan, dan jumlah baris tidak ada.
Secara keselurihan prasasti ini dalam
kondisi baik tetapi ada aksara-aksara yang
aus dan sulit dibaca terutama pada bagian
yang beraksara Tamil. Prasasti berukuran
tinggi 126 ¢cm, lebar antara 28 — 26 cm.
Ukuran aksara-aksara Sumatera Kuna dan
Tamil yang ditulisi pada prasasti tersebut
tidak sama besar; ukuran aksara-aksara
Sumatera Kuna berkisar antara 20 - 25
mim, sedangkan aksara Tamil berukuran
lebih besar lagi, 30 mr. Saat ini prasasti
berada di Museum Nasjonal dengan
nomor inventaris D.181.

Temuzn prasasti ini pertama kali
dilaporkan oleh van Stein Callenfels (1920:
27), kemudian dibaca dan diterbitkan
oleh Damais (1955: 208-209) pada
bagian yang beraksara Sumatera Kuna
dan berbahasa Melayu Kuna saja dalam
kaitannya dengan telaah pertanggalan
prasasti-prasasti Indonesia, juga oleh Edi
Sedyawati (1994: 556), dan Trigangga
(2007: 18 note 18). Terakhir prasasti
Porlak Dolok dibaca dan diterbitkan oleh
Arlo Griffiths (2014: 211-243) baik yang
beraksara Sumatera Kuna maupun Tamil.

Alif Alsara

Bagian yang beraksara dan berbahasa
Tamil isinya sama dengan teks beraksara
Sumatera Kuna dan bahasa Melayu Kuna.

Ilhtisar Isi Prasasti

Tidak banyak yang diketahui dari prasasti
ini selain pada tanggal. bulan dan tahun
Saka 1135 (25 Oktober 1213) Senapati
Rakan Dipankara menerima gelar
kehormatan (?) Gangasekhara namanya di

sebuah pendarmaan yang menjadi tempat

peristirahatan milik Paduka Sri Maharaja.

Bibliografi

van Stein Callenfels, PV. (1920). "Rapport over
een Dienstreis door een deel van Sumatera”
dalam OV, him. 62-7&.

Damais, L.Ch. (1955). "Etude d'Epigraphie
Indonesienne: IV. Discussion de la Date des
Inscriptions” dalam BEFEQ, No. XLVII, him.
205.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasionai (Tidak
diterbitkan).

Griffiths, A. (2014). "Inscriptions of Sumatera
III. The Padang Lawas Corpus Studied Along
with Inscriptions from Sorik Merapi (North
Sumatera) and from Muara Takus (Riau)"”
dalam History of Padang Lawas, North
Sumatera II: Societies of Padang Lawas (Mid
Ninth - Thirteenth Century CE), him. 211-
253. [ed. Daniel Perret]. Paris: Association
Archipel.

Sedyawati, E. (1994). Pengarcaan Ganesa
Masa Kadiri dan Siphasari: Sebugh Tinjauan
Sejarah Kesenicn. Jakarta: LIPI; Paris: EFEQ;
The Netherlands: Rijks Universiteit te
Leiden.

Trigangga. "The Spread of Indic Scripts
in Indonesia: An Enigraphical and
Palaeographical Study” dalam Canference
on Early Indian Influences in Southeast Asia:
Reflections on Cross-Cultural Movements,
21-23 Nevember 2007, Singapore [Tidak
diterbitkan].

om swasti 17 Sakawarsatita 1135 kartika masa suklapaksa ekadasT Sukrawara rewati naksatra
tatkala nan senépati rakan dipankara mandapat $aju nan kahini tallah gangasekhara namana
ni pandarmman pakani maligai rakan punya paduka $ri maharaja [svasti §rf $akara] yantu
11[---- kart]tikaimasattu eka[dasi ----] revatinaksattiratuc......... dipankara kanta ... [ca]
kadmena[pa]tuvat[tal..... tum peritu $ri maharaja ...... [rimam.




Prasasti Rumatak (Gegerhanjuang)
(D.26)




PRASASTI BATU

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

No. Inventaris :D.26

Tempat Temuan : Tasikmalaya, Jawa Barat
Aksara s Jawa Kuna

Bahasa s Jawa Kuna

Abad 1333 Saka

Deskripsi

Ditemukan di Pasir Gegerhanjuang
di lereng Gunung Galunggung,
yang secara administratif termasuk
lingkungan Kampung Rawangirang,
Desa Linggawangi, Kecamatan
Leuwisari, Kabupaten Tasikmalaya,
Jawa Barat. Prasasti ini di pahatkan
di batu andesit berbentuk seperti
segi tiga dengan salah satu
sudutnya yang meruncing di bagian
bawah. Prasasti ini berukuran
panjang 62 cm, tinggi 84 cm dan
tebal 13,5 cm. Jarak antar baris
1-1,5 ¢m dan aksara 1-2,5 cim.
Ditulis dengan aksara dan bahasa
Jawa Kuna dalam tiga baris.

Alih Aksara

1. //ba.3.guna 3 °apuy 3
2. diwwa 1. °iti Sakakala rumata
3. kdisusu(k)ku batari hyang pun

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Djafar, H. (1991). "Prasasti-prasasti dari
Masa Kerajaan Sunda” dimuat dalam
Seminar Nasional Sastra dan Sejarah
Pokuan Pajajaran, him. 16-18. Bogor, 1-13
November 1991.

Groeneveldt, W.P. dan J.L.A. Brandes. (1887).
Catalogus der Archaeologische Verzameling
van het Bataviaasch Genoetschap van
Kunsten En Wetenschappen, him. 381-382.
Batavia: Albrecht & Co.




Prasasti Salimar I
e

1




PRASASTI BATU

No. Inventaris : D45

Tempat Temuan

Aksara »Jawa Kuna
Bahasa : Jawa Kuna
Tahun - 802/804 Saka
Deskripsi

Prasasti Salimar I dipahatkan di atas
batu yang berbentuk lingga. Aksara
dituliskan secara melingkar ke seluruh
badan lingga. Prasasti ini memiliki
ukuran tinggi lingga dari alas adalah
72 cm dan diameter 33 cm sedangkan
alas prasasti berbentuk persegi
dengan ukuran sisinya 33 cm dan
tingai 27 cm. Jarak antar baris aksara
1-1,5dan ukuran aksara 1 — 2 cm.
Kondisi prasasti Salimar I pada saat ini
masih cukup baik. Angka tahun pada
prasasti ini sudh tidak dapat terbaca
karena aus. Brandes membacanya
sebagai 802 Saka (= 880 Masehi} dan
di dalam katalog Groeneveldt 804
Saka (= 882 Masehi).

Alik Aksara
// swasti $aka warsa

Pambacas

: Prambanan, Yogyakarta

Bibliografi

Brandes, LL.A. (1913). "Cud Javaansche
Oorkonden” dalam Verhandelingen van het
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen LX, prasasti
No. XIV, him. 17. Batavia: Albrecht & Co's
Gravenhage.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan),

Groeneveldt, W.P. dan J.L.A. Brandes. (1887).
Catalogus der Archaeologische Verzameling
van het Bataviaasch Genootschap van
Kunsten En Wetenschappen. Ratavia:
Albrecht & Co.

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40, him. 86-87. Tokyo: Tokyo
Bunko.

NBG. (1869).

~~~~~ ? pu bala hara manusuk) sima ing
alas ing --* limar aywa?® lakan °ikanang imah ramanta °7 kanda

—————————————— & gusti si daisi patih si pinggal)” si °1 ----% kalima si --—--? raka si

------ 10 nalt si tangkir) si wit? -----------

-------- 3 gusti *ing busang/lang?* -- lu

si pupul) pariujar panamu®an) si mala partaya sang pi ---=============cmcmuee-

15

fksara telal aus dan tidak terbaca,sedangkan Braides membaca bagian ini sakavarsaits

802, kartikamasa trtiya. Tercatat di daiam katalog Kozd Nakada sebsgai 802 . Di dalam

katalog Groeneveidt 804,

" Aksara telah aus sedangkan Brandes membacanya paksa mawu

" Aksara telah aus sedangkan Brandes membacanya pahing soma wara tatkalo sang pumgat

oalakas.

" Aksara teiab aus namun Brandes membacanya so

© Aksara tidak terlalu jelas terbaca ywa.

¢ Brandes mengosongkan bagian ini karena aksara sudah aus dan tidak terbaca

es membacanya pingul

S0Tar

ak membacanya

=

trelak membaganya




Prasasti Salimar II
(D46)




PRASASTI BATU

Pembacaan Ulang dan Alin Aksara

No. Inventaris D46

Tempat Temuan : Nanggulan, Yogyakarta
Aksara :Jawa Kuna

Bahasa :Jawa Kuna

Tahun : 802 Saka

Deskripsi

Prasasti Salimar Il inj ditemukan di
Nanggulan, Yogyakarta, Bahannya
adalah batu andesit berwarna
kehitaman. Bentuk prasasti berupa
lingga. Diameter prasasti 26 cm,
tinggi prasasti 48 cm dan lebar
bagian alas 25 c¢m. Jarak antar
baris aksara 0,5 - 1,5 cm dan
ukuran aksara 1 - 1,5 ¢m. Pada
bagian alas tidak ada hiasan dan
tulisan. Terdapat 10 baris tulisan
yang melingkari prasasti. Aksara
dan bahasa yang dipakai adalah
Jawa Kuna. Keadaan prasasti cukup
baik walau ada beberapa bagian
yang aus. Alih Aksara prasasti ini
diterbitkan oleh Brandes (1913)
dalam GJO, prasasti No. XV juga
oleh Sarkar (1955) dalam Corpus
Inscriptionum Javanicarum Vol. I,
prasasti No. XLIV. Damais (1972)
membaca angka tahunnya dalam
EEI V.

Ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti Salimar Il dikeluarkan
pada tanggal tiga paro terang
(§ukt'apaksa), bulan kartika tahun
802 Saka. Penanggalan ini dalam
tarikh masehi adalah 10 Oktober
tahun 880 {(Damais,1955: 35). Pada
saat itu seorang pamgat bernama
Pu Balahara menetapkan hutan

Salimar sebagai Sima. Dalam
prasasti ini dikatakan juga bahwa
para rama (pejabat desa) di
Pakuwangi menyerahkan tanahnya.
Selanjutnya isi dari prasasti ini
menyebutkan nama nama jabatan
di tingkat desa seperti kalang,
kalima, gusti, wariga, tuhalas, hulu
wuatan, wariga, tuha padahi,

Bibliografi

Brandes, JLL.A. (1913). "Oud Javaansche
Oarkonden” dalam Verhandelingen van het
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen LX, prasasti
No. XV, him.18. Batavia: Albrecht & Co /'s
Hage: M. Nijhoff.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasionai (Tidak
diterbitkan).

Damais, L.Ch. (1955). "Etudes d'Epigraphie
Indonésienne IV" dalam BEFEQ, No. XLVII,
him. 3.

Groeneveldt, W.P. dan J.L.A. Brandes. {1887).
Catalogus der Archaeologische Verzameling
van het Bataviaasch Genootschap van
Kunsten tn Wetenschuppen. Batavia:
Albrecht & Co.

Nakada, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40, him. 86-87. Tokyo: Tokyo
Bunko.

Sarkar, H.B. (1972). "Corpus of the
Inscriptions of Java (Corpus Inscriptionum
Javanicarum) (Up to 928 A.D.)". Calcutta:
K.L. Mukhopadhya.




Alih Alsara

swasti sakawarsatilta 8027 kartika masa tithi trtiya sukia paksa--* wulu pahing ~oma
wara tatkala sa® pa — t)° balakas pu balahara manusuk ) sima nga® ngala -- 7 °i salimara®
mahakan)® °ikanang Imah rdmanta °i pakuwangi'® kalang si téman) sili**ku ?sti -- -- --
si ram ya® kalima si sagar)'® si wa -- -- -- -- -—- n)*® °i tinawuhan) si taji ni mu -n)** gusti
°i sikweh si lima ka lima si tu — k)*" —sti*®  °i kawi si wunuh?® paruja -- -- mangén)® si
*U2pa winkas ri -- -- lukung® parta —*’si bikrama wariga si jangka si wuruswata wariga
galah — si tuduk) hulai* si °ulup si wabwas)® tuhabang -- -- -- rj*

pindya tuhalas) °i kangkil si = ngah?si uhup)® si narad)® si la -- -- njak)*® tuhalas)
handyan) si pangunu si séki si nikan)®* si kunci hulu wu®a tan) si rugul)® wahuta

si walailaing® ha* -- -- si labah®® tuha padahi si nusa marga si bu — h®* — hyang °i
patahunan) si kumbah //
iokalisasi @ tidak telbu: sudaly past harus ada vokalisasi ¢
S andes membactanya 802 vang kemudion dicatatkan uql_ dalam kataion Koo Nakada
ata rusak, Srandes 1y i
a4 MEInacanya g L riin lir hitang kasena aus,
a rusal, Brandes membacanya pomgs ks “ata mungkin memang dibaca pamgat
" Srandes £
"Brandes membacanya los), tapt a ja eulit menentukar akasara yang tepat,
"Brendes membacanya solima, Sarka mae, tapl pada batu jelas tertulis salimare.
: s membacanya mahaka.
‘Aksare agak aus Sulit untuk patuwangi atau pakuwadi,
""Brandes t“f"1ql"30'1g|<an
Aksara agek aus. Sl g Tagl melinal konteksnya harusiya dit
Srandes mambacanya aurrr 5t ! .-’.';el a sudah ticak werbaca karena aus
Brandes memps anya sk Saras, d SR Snaar
T Brandes mambaranyd sl cnasaen 50,
" Brandes me m'aacanfa s{ tufi
C Brandes mambacanya situng sok
" Bran d-‘. rier: anya
"Ararides mem terbias paspieh
vy tersobud "woatau de. Bravdes membacanya .

Srafdes membacanyg s
frandes mambacanya |
'HII 1[”[11'.3!"'”“?'

randes mambac

randes membaca 54 (i
Rrdnrles menitiac Ll | | o '
Braade



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alib Aksara

Prasasti Sanghyang Tapak (Jayabhapati) I
(D.73, D.96, D.97)

Prasasti Sanghyang Tapak (Jayabhupati) 1{D.97)




No. Inventaris :D.73, D.96, D.97

Tempat Temuan

Aksara - Jawa Kuna
Bahasa s Jawa Kuna
Tahun 1 952 Saka
Deskripsi

Dipahatkan pada tiga batu pasir
(sand stone) berbentuk alami, secara
bersambung, mulai dari batu yang
pertama (D.73) bersambung ke batu
yang kedua (D.96) dan batu yang
ketiga (D.97). Prasasti D.73 memiliki
ukuran 92 x 73 x 23; prasasti D.96
memiliki ukuran 82 x 61 x 12 cm;
dan prasasti D.57 memiliki ukuran
90 x 70 x 23 cm. Prasasti dengan
nomor inventaris D.73 memiliki
ukuran aksara 3,5 - 7 cm. Prasasti
dengan nomor inventaris D.96
memiliki ukuran aksara 2 -5 cm,
iarak antar baris 2,5 — 3 cm. Prasasti
dengan nomor inventaris D.97
memiliki ukurarn aksara prasasti 4 -
5,5 cm dan jarak antar baris 2,5 -3
c¢m. Batu prasasti yang pertama
ditemukan di tepi Sungai Cicatih,
dekat Stasiun Kereta Api Cibadak.
Batu prasasti yang kedua dan ketiga
ditemukan di Pasir Pangcalikan,
Bantarmuncang, Sukabumi. Batu
pertama dan batu kedua masing-
masing ditulisi dengan sembilan
baris prasasti, dan batu ketiga
ditulisi dengan tiga baris prasasti.
Prasasti ini ditulis dalam bahasa
Jawa Kuna dengan aksara Jawa Kuna
tipe kuadrat, seperti yang lazim
digunakan di Bali pada masa Raja
Udayana dan di Jawa Timur pada
masa Raja Airlangga. Ketiga batu
prasasti ini keadaan permukaannya
sudah sangat aus karena jenis
batunya yang sangat rapuh,
sehingga beberapa aksaranya sudah
tidak jelas lagi.

: Sukabumi, Jawa Barat

likhtisar Isi Prasasti

Prasasti ini dikeluarkan oleh Raja
sunda (prahajyan { sunda) Maharéja
Sri Jayabhapati Jayamanahén
Wisnumurtti, pada tahun 952

Saka, dalam rangka penetapan
sebuah daerah perdikan (tépék) di
bagian selatan Sanghyang Tapak.
Disebutkan pula batas-batas daerah
perdikan dan larangan-larangan
untuk teguhnya keputusan tersebut.
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PRASASTI BATU Pembacaan Wiang dan Alin Aksara

Alib Alsara

Batu Pertama (Prasasti I.A; D.73):

1. // O // swasti saka warsatita 952

2. Kkarttikamasa tithi dwadasi suklapa
3. ksa.ha.ra.waratambir. iri

4. ka diwasanira prahajyan sunda . ma
5. haraja éri jayabhapati . jaya mana

6. h&n wisnumurtti samarawijaya . $aka
7. la bhawana mandaleswaranindita .
8. harogowardhanawikra

9. mottunggadewa . ma

Batu Kedua (Prasasti 1.B; D.96)

1. gaway tépék I parwwa sanghyang tapak

2. ginaway denira $rT jayabhapati prahajyan

3. sunda.mwang tan hanani baryya baryya sila . i
4. rikang lwah tan pangalapa ikang sesini lwah.
5. 'makahingan sanghyang tapak watés kaptjan

6. ihulu.isor makahingan I sanghyang tapak

7. watés kapijan i wungkallagdéng kalih
8. . matangyan pinagawayakén pra
9. sasti pagépagéh . mangmang sapatha,

Batu Ketiga (Prasasti [.C; D.97):
1. sumpah de nira prahajyan

2. sunda . lwirnya nihan

3. 0O




Pirasasti Sanghyang Tapak (Jayabhupati) II

(D.28)




PRASASTI BATU

No. Inventaris :D.98

Tempat Temuan

Aksara s lawa Kuna
Bahasa s Jawa Kuna
Tahun : 952 Saka
Deskripsi

Dipahatkan pada sebuah

batu andesit berbentuk stela.
Ditemukan di Pasir Pangcalikan,
Bantarmuncang, Sukabumi,
sehingga prasasti ini disebut

juga Prasasti Bantarmuncang.
Prasasti ini ditulis dengan aksara
dan bahasa Jawa Kuna dalam 21
baris. Ukuran aksara1—2,5 cm
dan jarak antar baris 1 - 1,5 cm.
Isinya beikaitan dengan usaha
perlindungan sebuah perdikan
yang terletak di selatan Sanghyang
Tapak yang telah ditetapkan daiam
Prasasti Sanghyang Tapak L. Prasasti
berukuran panjang 70 cm dan
tinggi 93 cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Prasasti ini berisi sumpah sapata
dan larangan-larangan yang
dikeluarkan oileh Sri Maharaja
Sunda untuk meiindungi daerah
perdikan Sangnyang Tapak.

smbacaan Ulang dan Alilv Aksare

: Bantarmuncang, Sukabumi, Jawa Barat
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Indonésienne: IV. Discussion de la date des
inscriptions”, BEFEO, No. XLVI, him. 21-23.

Djafar, H. (1991). "Prasasti-prasasti dari Masa
Kerajaan Sunda” dalam Seminar Nasional
Sastra dan Sejarah Pakuan Pajajaran, hlm.
16-18. Bogor, 1-13 November 1991.
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Alih Alksara

N

10.
1,
12.
13
14,
15,
16.
17.
18
18:
20.
21,

952+

//0// indah ta kita kamung hyang hara agasti parbba

daksina pascima uttara madya agniya neii

ti bayabya aisanya urddhadah rawi $asi patala jala pawana

hutasanapah bhayu akasa teja sanghyang mahoratra saddhya dwaya yaksa raksa
sa pisaca preta sura garuda graha kinara manoraga catwwara lokapala

yama baruna kuwera basawa mwang putra dewata pafica kusika nandiswara
mahakala du

rgagadewi anata surindra anakta hyang kalamrtyu gana bhita sangprasiddha milu
manarira

umasuki sarwwajanma ata régnyakén iking sapatha samaya sumpah pamangmang ni
lébu pa

duka haji i sunda i ri kita kamung hyang kabeh ............ paka

dya umaizapa ikang ..... i sang hyang tapak ya patyananta ya kamung hyang denta
t patiya siwak kapalanya cucup utéknya bélah dadanya inum rahnya

rantan ususnya wékasakén pranantika .......... i sanghyang kabeh

tawat hana wwong baribari $Tia irikang iwak i sanghyang tapak apan

iwak pakan parnnahnya kapancguh i sang hyang .............. manéh kaliliran
paknanya katéke dlaha ning diaha ............... paduka haji i sunda ..o umadé
makna kadarma ............... ing samangkana wetkawet paduka haji i sunda sanggtima
nti ring kulit i kata kamanah ing kanaing ......ccccceein i sang hyang tapak maka tépa
Iwah watésnya i hulu i sanghayang tapaki ................... i hilir mahingan i

rikang .......... umpi ing wungkal gdé kalih . i wruhhanta karmung

hyang kabeh //O//



PRASASTI EATU Barmba

Prasasti Sorik Merapi I
(D.53)




No. Inventaris #Ex53

Tempat Temuan

Aksara : Sumatera Kuna
Bahasa : Melayu Kuna
Abad : Ke-13 Masehi
Deskripsi

Sebuah prasasti pada fragmen yang
diduga kemuncak sebuah caitya
(sejenis bangunan suci) dari batu
pasir berwarna krem, ditemukan

di puncak Gunung Sorik Merapi,
Tapanuli Selatan, Sumatera Utara.
Fragmen berbentuk kerucut dan
patah pada bagian ujungnya

tetapi sudah disatukan kembali,
tinggi 22 cm, diameter atas 10 cm,
diameter bawah 19 ¢m. Pada tubuh
fragmen kemuncak ini tertera
tulisan dalam aksara Sumatera dan
bahasa Melayu Kuna campur sadikit
bahasa Sanskerta yang ditulis
secara melingkar dan spiral (dalam
transkripsi ini tidak menggunakan
nomor baris). Sayang, aksara-aksara
pada bagian awal dan akhir prasasti
mengalami kerusakan karena

sifat batu pasir yang rapuh dan
mudah terkikis. Keterangan singkat
mengenai prasasti ini diterbitkan
oleh Brandes {1213: 265) dalam
0JO prasasti No. CLVI (tanpa
transkripsi). Prasasti ini telah dibaca
serta diterbitkan oleh Arlo Griffiths
(2014: 233-234).

Alik Afsara

[// anumodananda
mahasenapati]* pamanan.bhaai
ibunda dara panu gharininda sri
ampuku kalus // hang ja[yasu]’

: Sorik Merapi, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara

Hichtisar Isi Prasasti

Isinya mengenai hadiah dari
seseorang yang menjabat
Mahasenapati bernama Pamanan
kepada ibunya, Dara Panu, istri

Sri (A)Mpuku Kalus Hang Jayasu.
Hadiah dari seocrang anak laki-laki
sebagai tanda bakti kepada ibunya
ini kemungkinan besar berupa
bangunan caitya (lihat juga prasasti
bernomor D.65 dan D.84).
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PRASASTI BATU

Prasasti Taji II
(D.31)




No. Inventaris B3

Tempat Temuan

Aksara »Jawa Kuna
Bahasa : Jawa Kuna
Taklun : 1126 Saka
Deskripsi

Sebuah prasasti batu berwarna gelap
kehitaman, ditemukan di Desa Taji, Magetan,
Kab. Madiun, Jawa Timur. Beintuk nyaris segi
lima dengan sudut-sudut yang membulat;
prasasti berukuran tinggi 76 cm, lebar 53 — 68
cm, tebal 11 cm. Prasasti memiliki alas untuk
diletakkan di permukaan tanah, ukuran tinggi 9
cm, lebar 65 cm. Kedua permukaan batu yang
ditulisi begitu kasar dan tidak rata. Prasasti
ditulis dalam aksara Jawa Kuna dan bahasa
Jawa Kuna; sisi muka 11 baris, sisi belakang

2 baris, Aksara-aksara pada sisi muka banyak
yang aus dan rusak karena lubang-lubang,
terutama pada bagian kanan dan tengah.
Demikian juga pada sisi belakang, bagian
yang aus terdapat pada baris pertama. Ukuran
aksara-aksara Jawa Kuna yang ditulisi pada
prasasti tersebut tidak sama besar; makin

ke bawah ukuran aksara cenderung makin
besar, antara 2 = 2,5 cm. luga tulisan antara
baris satu dengan baris-baris selanjutnya
cenderung rapat sehingga menyulitkan
pembacaan. Prasasti Taji Il pertama kali dibaca
dan dialihaksarakan oleh Brandes, dalam OJO,
prasasti No. LXXVIII (1913: 187-188).

Hikhtisar Isi Prasasti

Isi prasasti ini kurang jelas apa maksudnya
selain memperingati penetapan daerah
perdikan (sima). Tidak menyebutkan nama
raja, demikian pula nama pejabat kerajaan
yang menganugerahkan sima. Mungkin

hanya menyebutkan pemilik sima, yaitu Mpu
Tumambi (sima sira mpu tumambi), selebihnya
tidak jelas, mungkin menyebutkan nama-nama
orang yang hadir dalam upacara penetapan
tersebut. Yang menjadi tanda tanya adalah
ungkapan tinulad pada sisi belakang yang
sayangnya pada kata-kata berikutnya aus,
kemudian muncul ungkapan drwya haji,
bagian terakhir dari prasasti. Memperhatikan
bahwa prasast ditulis kurang rapih dan banyak
kesalahan, apakah prasasti batu ini merupakan
salinan (tinulad)?

: Desa Taji, Lawu, Magetan, Madiun, Jawa Timur

Yang perlu mendapat perhatian adalah soal
titimangsa (pertanggalan) prasasti ini. Brandes
membaca angka tahun prasasti tersebut

1126 (Saka), tetapi angka terakhir (6) sudah
tidak jelas lagi. Kami coba merekonstruksi
apakah benar yang dibaca Brandes itu dengan
mencocokkan unsur-unsur pertanggalan lain,
yaitu mdsa, tithi, wara, dan wuku. Prasasti

ini dikeluarkan pada bulan kartika, tanggal

2 paroterang (dwitiya suklapaksa), hari
Mawulu, Pon, Budha atau Ma Po Bu, dan wuku
Julung (Pujut) bukan Julung Wangi. Dengan
menghitung kembali unsur-unsur pertanggalan
tersebut, terutama kesesuaian antara tithi,
wara dan wuky, mulai dari tahun 1200 sampai
dengan 1210}, maka diperoleh hasil bahwa
prasasti Taii II dikeluarkan pada tanggal 25
November 1204 (= 1126 S'aka), dengan catatan
bahwa bulan Kartika (Oktober-November) yang
tertulis pada prasasti itu munculnya terlambat,
mestinya sudah masuk bulan Margasira
(November-Desember). Sebagai perbandingan,
dapatlah dicantumkan di sini prasasti Sirah
Keting (Sri Sastrapraphu) yang dikeluarkan
pada tahun dan bulan yang sama, yaitu jatuh
pada tanggal 8 November 1204 (paficadast
Suklapaksa, Hariyang Pahing Candra (Ha Pa
Ca), Karttika, 1126 Saka). Jadi, prasasti Sirah
Keting dikeluarkan 17 hari lebih dulu daripada
prasasti Taji I
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PRASASTI BATY Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Alih Aksara

Sisi Muka

swasti Sakawarsati(ta) i

Saka se! 112(6)? (ka)rtika masa

tithi dwitiya suk(la)paksa wa(ra ma)

po. bu. ning juluny sasa® i diwasa -----

ngan gaja van panusu® sima lumbi-~ ----

ya kahawini puna sima sira mpu tumambi kawaya—
kagawai -- prmit sikom. alok alo :

kawi tiba sayuta Saka tata ing mesang kalih padu
rakuju ri hyang pinda tinggila ----t tirama sa

lU gih cimpléng jawawud tunggé -----

11. byuhapinat

©O N T AW

Sisi Belakang
1. tinulad ta ~=-ssmmmmsamnnas drwya
2. haji.

Apa maksud dari kata tersebut tidak jelas,

4 Brandes masih dapat membaca angka terakhir ini sebagai 1126 Saka, kemidian pada penelitian berikulnga
Kazo Nakada mancatalkan argumen serupa datam katalognyas,
\pa maksurd dari kata ini, tidak jelas

! f.."ll sudnya mau menulis panusuk, ”rTJ[J pemahat prasastt lupa meporehkan aksara ke’ dengan tanda paten




Prasasti Talaga Tanjung
(D.20)




PRASAST] BATU

No. Inventaris :D.20

Tempat Temuan

Aksara s lawa Kuna
Bahasa sJawa Kuna
Tahun - 783 Saka
Deskrips!

Ditemukan di Kalibeber, Garung,
Wonosobo, kemudian dipindahkan
ke Kendal, dan akhirnya dibawa ke
Batavia dan disimpan di Museum
Koninklijk Bataviaasch Genootschap
van Kunsten en Wetenschappen
(sekarang: Museum Nasional
Indonesia) (NBG 1874: 121).
Prasasti ini dituliskan pada sebuah
batu andesit berwarna abu-abu,
berukuran tinggi 122 cm (di bagian
tengah) dan 105 cm (di bagian
pinggir), lebar 49,5 cm, tebal 12,5
cm; ditulis dengan aksara dan
bahasa Jawa Kuna pada kedua sisi
muka (sisi A) dan sisi belakang

(sisi B) masing-masing 16 baris.
Jarak antar baris 1,5 -2 cm dan
ukuran aksara 1 — 1,5 cm. Bagian
atas prasasti ini berbentuk payung
dengan relief suluran dan pinggiran
prasasii diberi bingkai membentuk
segi empat. Sisi kiri dan kanan
dihiasi dengan motif roset yang
dipahatkan dari atas ke bawah.
Batunya sudah sangat aus sehingga
banyak tulisan yang tidak terbaca
terutama pada bagian sisi depan.

- Kalibeber, Garung,

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Wonosobo, Jawa Tengah

{ikhtisar isi Prasasti

Tentang penetapan sawah sima di
Desa Talaga Tafijung. Prasasti ini
berangka tahun 783 Saka atau 5
Januari 862.
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6
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8

Muka
// swasti sakawarsatital 7837 masamagha
tithi pratipada® suklapaksa wa. a. wara

tatkala pitamaha i ------------ manusuk*
sima sawah ri pi ~=---------- ga, si
S e e R sang da
{0 PINGHR: ——eormmmrmmnsne e re o e nga
1 L G e e yu
pa, i sira ------------ haji ------------ i kaha. sang
tuhan ni janaya ------------ alih -—--~-mm-m-- haji bu ma
. gdha, raga kang bungle pu yanta sang matanda na
. yaka i tamyang ------------ wah i sira angsit yu
. 1 ma 1 ku sowang sowang, mwang parwuwus sang kuku
et ya ------------ tuhan ning kalu
U ------------ sang ma--------—---- sang tuhan ning la
———————————————————————————————————————————————————————————— angsit
_____________________________________________________________ ma
Belakang

pubulufiuh sang(ma)ngasiakan madmak i talaga ta

njung sangy citraiekha madmak para pawen i sira ang

si(thyu 1 ku 4 sowang sang wahuta alih tatapa

ou diwl, pasaranak pu indu, paweh i sira ragi

yu 1 ku 4 sowang sowang sang pangurang pu langhawa swa
mi wulung katak pu madhawa, swami kayuwangi pu sakri,pawe
h i sira angsit yu 1 ma 1 sowang sowang, anakwi sang pa
ngurang pasimpé paweh i sira ken dtmaraksa sawlah sisim
wrat su ma 1 anakwi swami kayuwangi pu dimit paweh i

sira ken @------===--- ra sawlah sisim wrat ma 1 pa

rujar swami kayuwangi parujar swami wulung katak pu gu
winda juru luwangantan baruna juru ing pandai gangsa,

. patinghalan pu mamang, paweh i sira ragi yu 1 so

wang sowang, lawan juru i tamwalang pafijang puparadhana juru ta

. tawwangutas pu wang ------ ramanta i limo susu tuhawanu
e O e sang pratyaya hyang



PRASASTI BATU Pambacaan Ulang

Alih Aksara

Prasasti Talang Tuo

(D.145)

[

Prasasti Talang Tun (D.145)
g




. D.145
: Desa Talang Tuo, Kecamatan Talang Kelapa, sebelah barat Palembang,
Sumatera Selatan

No. Inventaris
Tempat Temuan

Aksara : Pallawa Akhir
Bahasa : Melayu Kuna
Tahun 1 606 Saka
Deskripsi

Prasasti ini ditemukan pada
tanggal 17 Nopember 1920 oleh
L.C. Westenenk, residen dari
Palembang. Prasasti ini terbuat dari
batu andesit dan berbentuk segi
empat seperti trapesium. Ukuran
prasasti bagian terlebar adalah 80
cm, dan tingginya 50 cm. Kondisi
prasasti ini secara keseluruhar
masih baik dan utuh, tulisannya
masih bisa dibaca dengan baik.
Prasasti ini hanya ditulisi satu sisi
saja dan terdapat 14 baris tulisan.
Aksara yang dipergunakan untuk
menulis prasasti adaiah aksara
Pailawa akhir dengan bahasa
Melayu Kuna.

G, Coedes sudah pernah melakukan
alihaksara dan alihbahasa pada
tahun 1930 dalam terbitan BEFEO
30 (1-2) berjudul “Les Inscriptions
Malaises de Crivijaya”. Namun
sebelum Coedes, L.C. Westenenk
telah menyebutkan temuan
prasasti Talang Tuo ini dalam
majalah Djdwad, (1921), dalam
bentuk publikasi foto. Laporan
penelitian telah dibuat di dalam
OV (Oudheidkundig Verslag), 1920.
Pada tahun 1924 Ph. Van Ronkel
membahas prasasti Talang Tuo
dengan judul ‘A Preliminary Note
Concerning Two Old Inscriptions in
Palembang' dalam Acta Orientalia
2, halaman 12-21.

Ikhtisar Isi Prasasti

Menyebutkan bahwa pada tanggal
23 Maret 684 (606 Saka) Dapunta

Hyang Sri Jayanasa telah memberi

perintah untuk pembangunan
sebuah taman barnama Sriksetra,
yang tujuannya adalah memberikan
kesejahteraan bagi semua mahluk.
Di dalamnya tertulis jenis tanaman
vang terdapat dalam taman
tersebut (Coedes, 1930: 50).
Pembuatan tainan Sriksetra oleh Sri
Baginda Sri Jayandasa. Sri Raginda
berharap agar semua tanaman yang
ada di taman tersebut dapat hidup
subur dan dapat dipergunakan
oleh banyak orang, demikian pula
halnya dengan bendungan dan
kolam yang ada. Semua mahluk
yang ada mendapat kesejahteraan,
manusia, binatang tidak mendapat
malapetaka. Semoga dalam pikiran
mereka lahir pikiran Bodhi dan
persahabatan dari Tiga Ratna
(Triratna).

Bibliografi

Coedes, G. (1930). "Les Inscriptions Malaises
de Crivijaya” dalam Bulletin de L'Ecole
Franceis d' Extreme-Orient No. 30, hlm.
1-2.

Coedes, G. dan L.Ch. Damais. (1989).
"Kedatuan Sriwijaya, Penelitian Tentang
Sriwijaya" dalam Seri Terjemahan Arkeologi
no.2 Keriasama Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional dengan Ecole fran¢aise d’Extréme-
Orient. Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. Daftar Batu Bertulis
Museum Nasional (Tidak diterbitkan).

NBG. {1923},

OV, (1920).

Ronkel, Ph. (1924). "A Preliminary Note
Concerning Two Old Inscriptions in
Palembang"” dalam Acta Orientalia, No. 2,
him. 12-21.

Westenenk, L.C. (1921} Foto dalam majalah
Ojawa.



PRASASTI BATU

Alih Alsara

10.

11.

// swasti - sri Sakawarsatita 606 ding dwitlya
Suklapaksa wulan caitra sana tatkalana parlak Sriksetra
ini niparwuat

parwandapunta hyang éri jayanasa sawarnakfa- ini
pranidhanandapuita hiyang sawanakfia yang nitanam
disini fityur pinang hanau ru

mwya- dngan samisrafa yang kayunimakan wuahfia
tathapi haurwuluh pattung ityewamadi punarapi yang
parlak wukan

dngan tawad talaga sawafiakfia yang wuatku sucarita
parawis prayojanakan punyafa sarwasatwa sacaracara
waropayafia tmu

sukha diasannakala diantara margga lai tmu muah ya
dhara dngan air niminumfa sawafiakha wuatfia huma
parlak maficak mu

ah yang! manghidupi pasu prakara marhulun tuwi
wrddhi muah ya jangan ya niknai sawafiakfia yang
upasargga pidanu swapnawighna warang wua

tana kathamapi anukdla yang graham naksatra parawis
diya nirwyadhi ajara kawuatanana tathapi sawafnakfa
yang bhrtyafa

satyarjjawa drdhabhakti muah yadya yang mitrana
tuwi jangan ya kapata yang winifia mulang anukila
bharyya muah ya warang stha

nafna lagi jangan? cari ucca wadhafica® paradara di
sdna punarapi tmu ya jaykalydnamitra marwwangun
wodhicitta dngan maitre

nityakala tyaga marsila ksanti marwwangun wiryya
rajin

tahu di samisrafa silpakala parawis samahitacinta tmu
ya prajiia smrti medhawi punarapi dhairyya

Pembacaan Uang dan Alih Aksara




Prasasti Tempayan

(D.




PRASASTI BATU

No. Inventaris : D.190/390

Tempat Temuan

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

: Surabaya, lawa Timur

Aksara : Jawa Kuna Tipe Kuadrat
Bahasa :Jawa Kuna

Tahun : 1082 Saka

Deskripsi

Prasasti ini berbentuk tempayan,
bahan terbuat dari batu andesit
dengan diameter 72 cm, tinggi

€7 cm. Diameter bibir tempayan
45 cm, tinggi bibir tempayan 2,5
cm, dan lebar bibir tempayan 9

cm serta dengan diameter lubang
tempayan 28 cm. Pada tubuh
tempayan dipahat reiief timbul
berupa 2 baris tulisan dalam aksara
Jawa Kuna tipe kuadrat dalam
bidang segi empat, dan bahasanya
Jawa Kuna. Ukuran aksara + 5 ¢cm
dengan ketebalan = 1 cm.

Alih Aksara
1. saka .kala 1082:

2. srawana ekadasi ][

Dicatatkan oi clalam katalog Kozo Nakada 1082

Ikhtisar Isi Prasasti

Inskripsi pada tempayan ini
memuat pertanggaian, mungkin
menunjukkan ketika tempayan batu
itu dibuat.

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Muscum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Groeneveldt, W.P. dan J.L.A. Brandes.

{1887). Catalogus der Archaeologische
Verzameling van het Bataviaasch
Genootschap van Kunsten En
Wetenschappen, hlm. 123, Batavia;
Albrecht & Co.

Nakada, K. (1982). “An Inventory of the
Dated Inscriptions in java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40. Tokyo: Tokyc Bunko.,

NBG, (1880). him, 147,




Prasasti Tempayan Bertutup

£y Ty

(D.204/390 a/4396)




PRASASTI BATU

No. Inventaris
Tempat Temuan

:D0.204/390 a/4396
: Malang, Jawa Timur

Pembacaan Wang dan Alil Aksara

Aksara : Jawa Kuna Tipe Kuadrat
Bahasa :Jawa Kuna

Abad : Ke-11 Masehi
Deskripsi

Prasasti ini berbentuk tempayan
bertutup, bahan dari batu andesit;
diameter 92 cm, tinggi (dengan
tutupnya) 108 cm. Puncak tutup
tempayan mirip puncak stupa. Pada
tubuh tempayan dipahat relief
timbul berupa 1 baris tulisan dalam
aksara Jawa Kuna tipe kuadrat, dan
bahasanya Jawa Kuna. Tulisan ini
diapit hiasan 2 bulatan berbentuk
spiral di sebelah kiri dan kanan
(sebagai pembatas). Ukuran aksara
+ 5 cm dengan ketebalan + 1 cm.

Alih Aksara

kbar

Ikhtisar Isi Prasasti

Inskripsi pada tempayan ini
sepertinya nama orang, mungkin
menunjuk kepada si pembuat
tempayan batu itu.

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

NBG. (1901). him, 134.

NBG. (1902). him. 36.




Prasasti Tru I Tpusan I

(D.1G7)




PRASASTI BATU

Pambacaan Ulang dan Alih Aksara

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak

No. Inventaris T B.107

Tempat Temuan : Magelang, Jawa Tengah
Aksara s Jawa Kuna

Bahasa :Jawa Kuna

Tahun : 764 Saka

Deskripsi

Prasasti terbuat dari batu alam
yang diratakan pada bidang
penulisannya saja. Bagian yang
ditulisi hanya satu sisi saja. Tinggi
bidang penulisan sekitar 91 cm
dan lebar bagian penulisan 43 cm.
Sementara itu, tebal prasasti 37
cm dengan lebar prasasti 69 cm.
Prasasti ini dikenal pula sebagai
prasasti Candi Petung I. Kondisi
aksara cukup jelas untuk dibaca.
Ukuran aksara 1 — 1,5 cm dan jarak
antar baris 1 cm.

Bibliograf

Brandes, J.L.A. (1913). "Oud-Javaansch
Oorkonden” dalam Verhandeiingen van het
Koninklifk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen LX, prasasti
No. X, hini. 13. Batavia: Albrecht & Co / 's
Hage: M. Nijhoff.

diterbitkan).

Damais, L.Ch. (1949). "Etudes d’'Epigraphie
Indonésienne 11" dalam Tidjshrift voor
Indische Taal-, Land- en Volkenkunde No.
LXXXII, him. 23, 56.

Damais, L.Ch. (1952). “Etudes d'Epigraphie
Indenésienne 1. Liste de piincipales
inscriptions datées de I'Indonésie” dalam
BEFEQ XLVI, him. 28.

de Casparis, J.G. (1950). Prasasti Indonesia I,
him. 73-95. Bandung: Masa Baru

Nakada, K. (1982). “An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Rescarch Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40, him, 76-77. Tokyo: Tokyo
Bunko.

NBG. (1869). No. VIL Bijl. N:CVIL

NBG. (1876). No. XIX. Bijl. V1 (No.15).

OV. (1924), Biil. B. 24.

ROC. (1211). No. XLVIL. Afl. 4, him. 178 (V, c);
XIL him, LXXXIV.




Afih Alesara

//0// swasti $aka warsatital) 764) rniargga sira
masa pa

ficami Suklapaksa mawulu mitra $anaiscara?)
tatkala

$r1 kahulunnan manusuk wanwa i tru i
tpussan?®) watak kahu

lunnan stma ning kamulan®) bhumi sambhara
sawah kanayaka

n winihnya hamat 18 punah sawah ning winkas
winih nyahamat 7 punahhsa

wah ni wadwa huma karua winihnya hamat 7
kinon §rf kahulunnan ma

nusuk (k)a sang (---) darukaplakibi sang
lakilaki pu widya sang anakbi pu mu

(trap u) nah kinon milwa manusuk sang (---)
rasi (---) lwa winaih wdihan




PRASASTI BATU Pompacaan Wang dan Alih Aksara

Prasasti Tugu
(D.124)




5y

No. Inventaris D124
Tempat Temuan

Utara, DKI Jakarta

Aksara - Pallawa

Bahasa - Sanskerta

Tahun - Sekitar 450 Masehi
Desiripsi

Prasasti ini dipahatkan pada sebuah
batu berbentuk bulat seperti telur,
berukuran tinggi 104 cm dan
memiliki diameter 76 cm. Prasasti ini
ditulis melingkar pada permukaan
batunya dengan 5 baris beraksara
Pallawa dan berbahasa Sanskerta.
Keadaan prasasti ini masih baik.
Ukuran aksara 1 — 3 ¢cm dan jarak
antar baris 0,5 -1 ecm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Peresmian selesainya pembuatan
saluran (kanal) dari Kali Gomati untuk
mengalirkan airnya ke laut, oleh Yang
Mulia Raja Purnawarman. Pekerjaan
ini dilakukan pada tahun ke-22 massz
pemerintahan Raja Purnawarman,
pada tanggal 8 paro-gelap bulan
Phalguna hingga tanggal 13 paro-
terang bulan Caitra selama 21

hari, dengan panjang 6122 dhanus
(kurang lebih 11 km) panjangnya.
Disebutkan pula sebelumnya Raja
Purnawarman telah menggali sebuah
kanal untuk mengalirkan air dari Kali
Candrabhaga ke laut. Peresmian ini
diakhiri dengan selamatan oleh para
brahmana disertai dengan pemberian
hadiah 1000 ekor sapi.

Bibliografi

Bosch, F.DK. (1961). "Guru, Drietand en
Bron" dalam BKI No. 107, hlm. 117-134,
[Lihat pula terjemahannya: "Guru, Trident
and Spring” dalam: Selected Studies in
Indonestan Archaeclogy. The Hague:
Martinus Nijhoff, 1961: 164-167].

: Kampung Batutumbuh, Kelurahan Tugu, Kecamatan Koja, Wilayah Jakarta

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Djafar, H. dkk. (1990). Dafrar Inventaris
Peninggalan Arkeologi Masa
Tarumanagara. Jakarta: Proyek Penelitian
Terpadu Sejarah Kerajaan Tarumanagara,
Universitas Tarumanagara 1388, him. 32-
35,

Kerr, H. (1910). “Een woord in 't Sanskrit
opschrift van Toegoe verbeterd” dalam
TBG, LII, him, 123.

Kern, H. (1885). "Het Sanskrit-opschrift te
Bekasih” dalam BKI 4 (X), hlm. 522-528
[Diterbitkan kembali dalam: Verspreide
Geschriften Vi (1917). him. 129-138.].

Noorduyn, J. dan H.Th, Verstappen. (1972).
“Parnavarman’s River Woorks Near Tugu”
dalam BKI 128, hlm. 298-307.

Damais, L.Ch. (1915). "Les Ecritures d'Origine
Indienne en Indonésie et dans e Sud-Est
Asiatique Continental” dalam BSE/ XX (4),
hlm. 365-382.

Krom, N.J. (1915). “Inventaries der Hindoe-
oudheden"” dalam ROD 1914, him. 19, No.
35.

Krom, N.J. (1921). Hindoe-Javaansche
Geschiedenis him. 79-81. 's-Gravenhage:
Martinus Nijhoff.

NBG. (1879). him. 36, 98, 99.

NBG. (1831). him. 9.

MNBG. (1888). him. 183.

NBG. (1909). him. 176, 186.

NBG (1911). hlm. 69-118.

Pleyte, C.M. (1906). "Uit Soenda’s Voortijd",
Het Daghet, 1905/1906: 176.

Poerbatjaraka, R.M.Ng. (1952). Riwajat
fndonesia I, him. 13-14, Djakarta:
Pembangunan.

Sumadio, B. (Editor Jilid). (1984). Sejarah
Nasional Indonesia II. Zaman Kuna. him.
40-42. Jakarta: Balai Pustaka,

Vogel, J.Ph. (1925). “The Earliest Sanskrit
Inscriptions of Java” dalam Publicaties van
het Oudheidkundige Dienst I, him. 28-35,
Plt. 27.



PRASASTLI BATU

Alih Alsara

1. || pura rajadhirdjena guruna pinabahuna khata
khyatam purim prapya

2. candrabhagarnnavam yayau ||
prawarddhamana dvavingsad vatsara sri
gunaujasé narendradhvajabhitena

3. $rimatd parnnavarmmana || prarabhya
phédlgune mase kh&tad krsnastami tithau caitra
Suklatrayodasyam dinais siddhaikavingsakaih

4. ayata sadsahasrena dhanusam sasatena ca
dvavingsena nadi ramya gomati nirmalodaka
|| pitamahasya rajarser vvidaryya sibiravanim

5. brdhmanair ggosahasiena prayati
krtadaksinal|:||o]:]|

ilang

la

i AR Aksasa




rasasti Tumpang

fy




PRASASTI BATU

No. Inventaris : D133

Tempat Temuan

Fambacaan Ulang dan Alih Aksara

: Tumpang, Singosari, Malang, Jawa Timur

Alsara : Jawa Kuna Tipe Kuadrat
Bahasa : Jawa Kuna

Abad : Ke-11 Masehi
Deskripsi

Prasasti ini hanya memuat satu
kalimat bahasa Jawa Kuna dengan
aksara Jawa Kura tipe kuadrat
yang lazim dijumpai pada prasasti-
prasasti masa Kadiri. Sangat
mungkin kalimiat tersebut adalah
candrasengkala. Ukuran prasasti
adalah lebar 46 ¢cm dan tinggi 88
c¢m. Ukuran aksara 6 — 11 cm, jarak
antar aksara 0,7 cm.

Ikhtisar Isi Prasasti

Hanya diketahui satu kalimat
dalam aksara dan bahasa Jawa
Kuna yaitu tunggal { kmul gudana
yang kemungkinan adalah
candrasengkala.

Alih Aksara

// tunggal i kmul gudanat//

Bibliografi

Daftar Batu Bertulis Museum MNasional (Tidak
diterbitkan).

Nakads, K. (1982). "An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40, Tokyo: Tckyo Bunko.

NBG, (1912} ;

NBG, (1913). him, 6, 8, 80, 118.

OV. (1913). him. 33,

ROC. (1904). him. 9.




I Wayuku

t

Prasas




PRASASTI BATU

Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Bibliografi

No. Inventaris ;D10

Tempat Temuan . Kemungkinan Jawa Tengah
Aksara : Jawa Kuna

Bahasa s Jawa Kuna

Tahun 1776 Saka

Deskripsi

Prasasti Wayuku berbahan dari batu
berbentuk stele berpuncak runcing.
Prasasti ini memiliki ukuran tinggi
98 cm, lebar 46 cm, tebal 10,7 cm.
Kondisi prasasti ini masih sangat
baik. Aksaranya terpahat rapi dan
masih jelas terbaca. Dalam katalog
Groeneveldt tempat penemuan
prasasti ini tidak diketahui. Namun
dalam Daftar Batu Bertulis Museum
Nasional disebutkan bahwa
prasasti ini kemungkinan berasal
dari Dieng, Jawa Tengah. Aksara
yang digunakan dalam prasasti

ini setipe dengan aksara pada
prasasti-prasasti dari Jawa Tengah
lainnya sehingga tidak menutup
kemungkinan bahwa prasasti ini
berasal dari Jawa Tengah.

Alih Aksara

1. // swasti saka warsatita 776!

2. caitra masa tithi caturdasi
Suklapa

3. ksa wurukung pahing
Sukrawara tatkala

4. rakai sisair?) pu wiraja manusuk

. sawah?) wayuku sima niwiha

6. ra nira | abnayananda

(951

Cohen Stuart, A.B. (1875). Kawi Oorkonden
in Facsimile, met inleiding en Transscriptie,
prasasti No. 25. Leiden: A.L. Brill.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Damais, L.Ch. (1955). "Etudes d'épigraphie
Indonésienne: IV" dalam Discussion de la
date des inscriptions, him. 23.

Nakada, K. (1982). “An Inventory of the
Dated Inscriptions in Java" dalam Memoirs
of the Research Departement of the Tokyo
Bunko, No. 40, him. 78-79. Tokyo: Tokyo
Bunko.

Groeneveldt, W.P. dan J.L.A. Brandes. (1887).
Catalogus der Archaeologische Verzameling
van het Bataviaasch Genootschap van
Kunsten En Wetenschappen, him, 375.
Batavia: Albrecht & Co.




Prasasti Yupa
(Muarakaman)

Deskrips:

Prasasti Muarakaman ditemukan di
Muarakaman, di daerah pedalaman
Sungai Mahakam, Kabupaten Kutai,
Kalimantan Timur. Prasastiini
terdiri dari tujuh buah pasasti batu
berbentuk tugu (yapa). Semula
hanya ditemukan empat buah
prasasti. Penemuan empat buah
prasasti ini pertama kali dilaporkan
oleh Assisten Resident Kutai kepada
pimpinan Bataviaasch Genootschap
van Kunsten en Wetenschappen
tanggal 9 September 1879, yang
kemudian dibicarakan dalam

rapat pitnpinan lembaga fersebut
pada tanggal 7 Oktober 1879
(NBG XVII, 1879: 142). Pada tahun
1880 keempat prasasti tersebut
dibawa ke Batavia (Jakarta) dan
disimpan dalam koleksi arkeologi di
Museum Bataviaasch Genootschap
van Kunsten en Wetenschappen
yang sekarang menjadi Museum
Nasional, dengan nomor inventaris
D.2 a-d (NBG XVIII, 1880: 108).
Pada akhir tahun 1940 ditemukan
lagi tiga buah prasasti yipa dari
Muarakaman. Ketiga prasasti ini
kemudian dibawa pula ke Jakarta
untuk disimpan bersama-sama
empat buah prasasti Muarakaman
lainnya, dengan nomor inventaris
D.175 - D.176 (OV, 1940, 1941: 32,
40: JBG VIII, 1941: 106, 136).

2ibliografi

Chhabra, B.Ch. (1942). "Three Mcre YGpa
of King Malawarman from Keetei (East
Barneo)” dalam JGIS No. XII, hlm. 14-17;
JBG VIIL (1941), him. 106, 136.

Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak
diterbitkan).

Damais, L.Ch. (1970). Etude d'Epigraphie
Indonésienne dalam PEFEO No LXVL. Paris:
Ecole Francaise d'Extréme Orient.

Damais, L.Ch. (1970). "Répertaire
Onomastique de |'Epigraphie Javanaise
(Jusqu'a Pu Sindak Sri Iéanawikrama
Dharmmotunggadewa)” dalam PEFEQ
LXVI. Paris; Ecole Frangaise d'Extréme
Orient.

de Casparis, J.G. (1975). Indonesian
Palaeography: A History of Writing in
Indonesia from the Begining to c A.D.
1500. Leiden, Kolen: E.J. Bril. (hlm. 4-18,
87, PLLI).

Ghoshal, U.N. (1942) dalam JG/S, No. IX, him.
117.

Kern, H. (1882), “Over de Sanskrit opschriften
van (Muara Kaman, in) Kutai (Borneo). (&
400 A.D.)" dalam VMKAWL, 2¢ Reeks, X1,
[Diterbitkan kembali dalam Verspreide
deGeschriften, Vi. (1917). him. 55-76].

NBG. (1879). No. XVIL him. 142,

NBG. (1880). No. XVIIL. him. 108.

OV, (1915). Derde Kwartaal, him. 150.

OV. (1940, 1941). him. 32, 40.

Poerbatjaraka, R.M.Ng. (1952). Riwajat
Indonesia {. Djakarta: Pembangunan.

Vogel, J.Ph. (1818). "The Yupa Inscripticns
of King Mulavarman, frem Koetei (East
Borneo)’ dalam BKi No. 74, him. 167-232,
Plates 1-3.



PRASASTI BATU Fambacaan Ulang dan Alih Aksara

Frasasti Yapa (Muarakaman) I
(0.2 a)

Prasasti Yipa (Muarakaman) 1(D.2 &)




No. Inventaris :D.2a

Temnat Temuan

Aksara : Paliawa

Bahasa : Sanskeria

Tahun : Sekitar 425 Masehi
Poasiripsi

Prasasti ini dituliskan pada batu
berbentuk tiang (yupa); berukuran
tinggi 169 cm, lebar 38 cm, dan
tebal 29; ditulis pada sisi depan
dengan bahasa Sanskerta dan
aksara Paliawa dalam 12 baris
tulisan. Keadaan prasasti batu ini
masih baik. Ukuran aksara 1 =4 cm
dan jarak antar baris 0,5 -1 cm.

Ajih Alksara

Srimatah érinarendrasya
kundunggasya mahatmanah
putro ‘svavarmmo vikhyatah
vangsakartta yathangsuman
tasya putrd mahatmanah
trayas traya ivagnayah
tesan trayanam pravarah
tapo bala damanvitah

. $rm mulavarmma rajendro
10. yastva bahusuvarnnakam
11. tasya yajfiasya yapo 'yam
12. dvijendrais samprakalpitah

Do NG U AW

- Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur

Hehtisar Isi Prasasti

Prasasti ini diawali dengan
silsilah Raja Malawarman, yang
menyebutkan $r1 Maharaja
Kungdungga yang berputra
Aswawarman, yang mempunyai
tiga orang anak. Yang terkemuka
di antara ketiga anaknya itu

ialah Mulawarman, raja yang
berperadaban baik, kuat dan
berkuasa. Disebutkan pula
Muiawarman telah mengadakan
upacara selamatan yang dinamakan
bahusuwarnnakam (“emas amat
banyak"”). dan sebagai peringatan
selamatan tersebut tugu batu
(yapa) ini didirikan oleh para
Brahmana.



PRASASTIBATU Pemtiacaan Ulang gan Alih Aksar.

Prasasti Yapa (Muarakaman) Il
(D.2 b)

Prasasti Yupa (Muarakaman) I (D.2 b)




No. Inventaris D2Zb
Tempat Temuan : Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur

Aksara : Pallawa

Bahasa : Sanskerta

Tahun ' Sekitar 425 Masehi

Deskripsi Hichtisar Isi Prasasti

Prasasti ini dituliskan pada batu Prasasti ini menyebutkan Sri
berbentuk tugu (yapa), berukuran  Milawarman sebagai raja yang
tinggi 187 cm, lebar 38 cm dan mulia dan terkemuka, yang telah
tebal 31 cm. Prasastinya dipahatkan memberikan sedekah 20.000 ekor
paca sisi depan dalam 8 baris sapi kepada para Brahmana, yang
dengan aksara Pallawa dan bahasa  seperti api di tanah yang suci
Sanskerta. Kondisi prasasti ini Waprakeswara. Sebagai tanda
masih baik. Ukuran aksara 1 —4 cm akan kebajikan Sang Raja, para
dan jarak antar baris 0,5 - 1,5 cm. Brahmana mendirikan sebuah tugu

peringatan.

Alik Alsara

srimato nrpamukhyasya
rajfiah $rm malavarmmanah
danam punyatame ksetre
yad dattam vaprakesvare
dvijatibhyo ‘gnikalpebhyah
vingsatir ggosahasrikam
tasya punyasya yupo ‘yam
krto viprair=ihagataih

0N YA W



PRASASTI BATU Pernbacaan Ulang dan Alin Ak

Prasasti Yipa (Muarakaman) III
(D.2 ¢)

Prasasti Yupa {(Muarakaman) 111 (D.2 ¢}




No. Inventaris : D2

Tempat Temuan

ksara : Pallawa
Bahasa : Sanskerta
Tahun : Sekitar 450 Masehi
Deskripsi

Prasasti ini dipahatkan pada
sebuah tiang batu (ylpa) berukuran
panjang 129,5 cm, |lebar 28 ¢cm, dan
tebal 25 cm. Dituliskan dalam 8
baris tulisan dengan aksara Pallawa
dan bahasa Sanskerta. Keadaannya
masih baik. Ukuran aksara 1 - 4 ¢m
dan jarak antar baris 0,5 -1 cm.

Alih Aksara
1. érimad viraja kirtteh
2. rajiah &rf malavarmmanah

punyam
srnvantu vipramukhyah

ye canye sadhavah purusah
bahudana jivadanam
Sakalpavrksam
sabhimidanafi ca

tesam punyagananam
yupo yam sthapito vipraih

S

%

- Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur

Ikheisar Isi Prasasti

Menyebutkan tentang kebaikan
budi dan kebesaran Raja
Mulawarman, raja besar yang
sangat mulia, yang diwujudkan
dengan sedekah yang banyak
sekali. Bernubung dengan kebaikan
itulah maka para Brahmana
mendirikan tugu (y&pa) ini sebagai
peringatan.



PRASASTI BATU Pembacazn Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Yapa (Muarakaman) IV
(D.2 d)

Prasasti Yupa (Muarakaman) IV (D.2 d




No. inventaris :D.2d
Tempat Temuan : Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur
Aksara : Tidak ada

Bahasa : Tidak ada

Tahun : Sekitar 425 Masehi

Deskripsi empat kecil bekas "kepala aksara”
Prasasti ini dipahatkan pada sisi yang oleh J.G. de Casnaris disebut
bagian depan dalam 11 baris “box-heads" (de Casparis, 1975:
tulisan beraksara Pallawa dan 86). Batu prasasti ini berukuran
bahasa Sanskerta. Akan tetapi tinggi 114 cm, lebar 37 cm dan
tulisannya sudah terhapus sehingga tebal 24,5 cm. Aksara sudah hilang
tidak dapat diketahui lagi isinya. diperkirakan jarak antar baris 3 cm.

Yang masih tampak dengan jelas
hanyalah bentuk pahatan segi

Alib Akscra

Prasasti ini aksaranya sudah aus.



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Yapa (Muarakaman) V
(D.175)

Prasasti Yapa (Muarakaman) V (D.175)




No. Inventaris 21 N A

Tempat Temuan

: Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur

Ikhtisar Isi Prasasti

Aksara : Pallawa

Bahasa : Sanskerta

Tahun : Sekitar 425 Masehi
Deskripsi

Prasasti ini dipahatkan pada bagian
sisi depan dangan empat baris
tulisan beraksara Pallawa dan
bahasa Sanskerta Batu prasasti

ini berukuran tinggi 118 cm, lebar
33 ¢m dan tebal 28 cm. Kondisi
prasasti ini masih baik, aksaranya
masih jelas terbaca. Ukuran aksara
1- 2 cm dan jarak antar baris
1=1,5 em.

Alih Aksara

$ri malavarmmana rajfia
yad dattan tilaparvvatam
sadipa malaya sarddham
yupo yam likhitas tayoh

2w

Yipa ini ditulis sebagai peringatan
atas dua sedekah yang teiah
diberikan oleh Raja Mulawarman,
berupa segunung minyak kentai
dan lampu dengan malai bunga.



PRASASTI BATU Perbacaan Wang dan Alil Aksara

Prasasti Yapa (Muarakaman) VI
(D.176)

Prasast: Yupa (Muarakaman) VI (D.176)




Mo. Inventaris - D.176

Tempat Temuan

Aksara : Pallawa

Bahasa : Sanskerta

Tahun : Sekitar 425 Masehi
Deskripsi

Prasasti ini dipahatkan pada bagian
depan yapa dengan delapan baris
tulisan beraksara Pallawa dan
bahasa Sanskerta. Batu prasasti ini
berukuran tinggi 128 cm, lebai 31,5
c¢m dan tebal 18 cm. Ukuran aksara
1,5 - 2 cm dan jarak antar baris
1-1,5cm. Bagian atas dain sisi kiri
prasasti ini telah pecah sehingga
beberapa kata pada akhir baris
terputus.

Alih Aksara

1. jayaty=atiba[lah]

2. $riman=3rT mdiavarmma

nr[pah]

yasya likhitani

4. danany=asmin=mabhati

[sthale]

jaladhenung ghrtadhe[num]

6. kapiladanan=tath=aiva
tilladanam]

7. vrsabh=aikadasam=api yo

datva vipresu rajendralh]

w

wu

o

- Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur

Ikhtisar Isi Prasosti

Prasasti ini dimulai dengan

seruan selamat bagi Sri Maharaja
Mulawarman yang termashur, yang
telah memberikan persembahan
kepada para Brahmana berupa air,
keju (ghrtz), dan minyak wijen,
demikian pula sebelas api jantan.



PRASASTI BATU Pembacaan Ulang dan Alih Aksara

Prasasti Yapa (Muarakaman) VII
(D.177)

Frasasti Yupa (Muarakaman) VI (D.177)




::..-svﬂ..":"-‘e
£

No. Inventaris - DATT

Tempat Temuan

Aksara - Pallawa
Bahasa : Sanskerta
Tehun : Sekitar 425 Masehi

Prasasti ini seperti prasasti-
prasasti Muarakaman yang lainnya,
dipahatkan pada salah satu sisi
sebuah batu berbertuk tiang
(vtpa) yang berukuran tinggi 98
cm, lebar 33,5 cm dan tebal 23 cm.
Prasastinya terdiri dari delapan
baris dengan aksara Fallawa dan
bahasa Sanskerta. Prasasti ini pada
beberapa baris terdapat aksara
yang sudah aus, sehingga tidak
dapat dibaca lagi. Ukuran aksara
1- 3,5 cm dan jarak antar baris
2-3cm.

Alih Aksara

L. éri malavarmma rajendralh]
samalreljitya partthi[van]

2. karadam nrpatimsa cakre
yatha raja yudhistirah .

3. catvarimséat=sahasrani sa
dadu vaprakesvare

4. ba------ trimsat=saharani
punar=ddadau
5, ------ sa punar=jivadanam

prithagvidharh
6. akasadipam dharmmatma
partthivendralh] svake pure

-------------- mahatmana
8. ylpo yarh sth[apito] viprair--
nnana--ih--a[gataih]

s Muarakaman, Kutai, Kalimantan Timur

Iihtisar Isi Prasast’

Sri Maharaja Mulawarman yang
terkenal telah menaklukkan raja-
raja lain dan menguasainya seperti
Raja Yudhistira. Di Waprakeswara
beliau menghadiahkan 40.000 .....,
dan kemudian menghadiahkan lagi
30.000. Disebutkan pula adanya
penyelenggaraan pacara-upacara
lainnya. Tugu peringatan ini
dibangun oleh para Brahmana yang
datang dari daerah lain.






5
|

Anderson, J. (1826). Mission to the East Coast of Sumatra in 1823. London.
Atja. dkk. (1990). Carita Parahiyangan. Karya Tim Pimpinan Pangeran Wangsakerta Sarga 3
dan 5. Bandung: Yayasan Jawa Barat.

B

Brandes, J.L.A. (1886). "Een Nagari-opscrift; gevonden tusschen Kalasan en Prambanan”
dalam TEG, No. 31, him. 240-260.

Brandes, J.L.A. (1902). Notulen Bataviaasch Genootschap, hlm. 34-35.

Brandes, J.L.A. (1904). Beschrijving van de ruine bij de desa Toempang genaamd Tjandi Djago.
's-Gravenhage: Martinus Nijhoff.

Brandes, J.L.A. (1904). “Beschrijving van Tjandi” dalam ROC.

Brandes, J.L.A. (1909). “Beschrijving van Tjandi Singasari en de Wolkentooneelen
van Panataran” dalam Archaeologische Onderzoek op Java en Madoera Ii, nim. 38.
's-Gravenhage: Martinus Nijhoff,

Brandes, J.L.A. (1913). “Oud lavaansche Oorkonden” dalam Verhandelingen van het Koninklijk
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen LX. Batavia: Albrecht & Co./’s
Hage: M. Nijhoff.

Bosch, F.D.K. (1921). Notulen Bataviaasch Genootschap, No. 58, him. 52-59.

Bosch, F.D.K. (1928). “De Inscriptie van Keloerzk” dalam 7BG, No. 68, him. 1-64,

Bosch, F.D.K. (1961). “Guru, Drietand en Bron" dalam 8K/, No. 107, him. 117-134. [Lihat pula
terjemahannya: "Guru, Trident and Spring” (1961) dalam Selected Studies in Indonesian
Archaeology, him. 164-167. The Hague: Martinus Nijhoff.]

C

Chhabra, B.Ch. (1942). "Three More Yapa of King Malawarman from Koetei (East Borneo)”
dalam JGJ/S, No. XII, him. 14-17; /8G, No. VIII (1941), him. 106, 136.

Coedes, G. (1930). “Les Inscriptions Malaises de ¢rivijaya” dalam BEFEO, No. 30, hlm. 1-2. Paris:
Ecole Francaise d'Extréme Orient.

Coedes, G. (1930). “Les Inscriptions Malaises de Crivijaya” dalam BEFEQ, No. XLVI (1), him. 98-
99, Paris: Ecole Francaise d’Extréme Orient.

Coedes, G. dan L.Ch. Damais. (1989). "Kedatuan Sriwijaya, Penelitian Tentang Sriwijaya” dalam
Seri Terjemahan Arkeologi No. 2. Kerjasama Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dengan
Ecole francaise a'Extréme-Orient. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Cohen Stuart, A.B. (1875). Kawi Oorkonden in Facsimile, met inleiding en Transscriptie. Leiden:
A.J. Brill.

Crucq. (1922). Oudheidkundig Verslag van de Oudheindenkundige Dienst in Nederlandsch
Indié.

®
Daftar Batu Bertulis Museum Nasional (Tidak diterbitkan),

Djafar, H. dkk. (1990). Daftar Inventaris Peninggalan Arkeologi Masa Tarumanagara. Jakarta,
Universitas Tarumanagara: Proyek Penelitian Terpadu Sejarah Kerajaan Tarumanagara.



PRASASTI BATU Pemizacaan Ulang dan Alih Aksara

Djafar, H. dkk. (1991). "Prasasti-prasasti dari Masa Kerajaan Sunda” dalam Seminar Nasional
Sastra dan Sejarah Pakuan Pajajaran, him. 16-18. Bagor, 1-13 November 1991.

Damais, L.Ch. (1915). “Les Ecritures d’Origine Indienne en Indenésie et dans le Sud-Est
Asiatique Continental” dalam BSE/, No. XXX (4), hlm. 365-382.

Damais, L.Ch. (1949). “Eiudes d'Epigraphie Indonésienne II" dalam Tidjshrift voor Indische Taal-
, Land- en Volkenkunde, No. LXXXII, hlm. 56.

Damais, L.Ch. (1952). “Etudes d’Epigraphie Indonésienne: IIl. Liste de principales inscriptions
datées de l'Indonésie” dalam BEFEO, No. XLVIL.

Damais, L.Ch. (1955). “Etudes d’Epigraphie Indonésienne: IV. Discussion de la date des
inscriptions” dalam BEFEO, No. XLVL,

Damais, L.Ch. (1955). “Etude d'Epigraphie Indonesienne: IV. Discussion de la Date des
Inscriptions” dalam BEFEO, No. XLVII. '

Damais, L.Ch. (1970). “Etude d'Epigraphie Indonésienne” dalam PEFEQ, No. LXVL Paris: Ecole
Frangaise d'Extréme Orient.

Damais, L.Ch. (1970). “Répertoire Onomastique de I'Epigraphie Javanaise (Jusqu'a Pu Sindok
§ri I$anawikrama Dharmmotunggadewa)” dalam PEFEQ, No. LXVL. Paris: Ecole Francaise
d'Extréme Orient.

de Casparis, J.G. (1950). Prasasti indonesia . Bandung: Masa Baru.

de Casparis, J.G. (1956). Prasasti Indonesia /l. Bandung: Masa Baru.

de Casparis, ).G. (1975). Indonesian Palaeography: A History of Writing in Indohesia from the
Begining to c. A.D. 1500. Leiden/Kdien: E.J. Bril.

de Groot, V. (2009). Candi, Space and Landscape: A Study on Distribution, Orientation and
Spatial Organization of Central Javanese Temple Remains. Leiden: Medelingen van het
Rijksmuseum voor Volkenkunde.

G

Ghoshal, U.N. (1942). dalam JG/S, No. IX, him. 117.

Griffiths, A. (2014). “Inscriptions of Sumatra IIl. The Padang Lawas Corpus Studied Along
with Inscriptions from Sorik Merapi (North Sumatra) and from Muara Takus (Riau)”, dalam
History of Padang Lawas, North Sumatra II: Societies of Padang Lawas (Mid Ninth —
Thirteenth Century CE), him. 211-253. [Ed. Daniel Perret]. Paris: Association Archipel.

Groeneveldt, W.P dan jL.A Brandes. (1887). Catalogus der Archaeologische Verzameling van
het BRataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen. Batavia: Albrecht & Co.

K

Kern, H. (1882). “Over de Sanskrit opschriften van (Muara Kaman, in) Kutei (Borneo). (+ 400
A.D.)" dalam VMKAWL, 2e Reeks, XI. [Diterbitkan kembali dalam Verspreide deGeschriften,
No. VII (1917), him. 55-76.]

Kern, H. (1885). "Het Sanskrit-opschrift te Bekasih” dalam BKf 4 (X}, hlm. 522-528.
[Diterbitkan kembali dalam: Verspreide Geschriften, No. VII (1917), him. 129-138]

Kern, H. (1910), "Een woord in 't Sanskrit opschrift van Toegoe verbeterd” dalam TBG, No. LII,
him. 123.

Kern, H. (1913). “Inscriptie van Kota Kapcer (608 Caka)" dalam BKI, No. 67, him. 393-400.

Kinney, A.R., M.J. Klokke dan L. Kieven. (2003). Worshiping Siva and Buddha; The Temple Art
of East Java. Honolulu: University of Hawaii Press.




Krom, N.J. (1911). "Lijst der abklatschen, bewond op het Oudheidkundige Bureau” dalam
ROC (1911), him. 49-61 (Bijlage 57, No. 61, D.111).

Krom, N.J. (1911). "Lijst der fotogrfische opnamen van de Oudheidkundige Commissie (1901
-18011)" dalam ROC (1911), him. 77-116 (Bijlage 60).

Krom, N.J. (1911). "Gedateerde inscripties van Java” dalam TBG, No. LIII, him. 229-268.

Krom, N.J. (1914). "Voorlopige Lijst van Oudheden in de Buiten- bezettingen” dalam OV, him.
129-130.

Krom, N.J. (1915). "Inventaries der Hindoe-oudheden” dalam ROD (1914), No. 35, him. 19.

Krom, N.J. (1931). Hindoe-Javaansche Geschiedenis, him. 79-81, 260-261. 's-Gravenhage:
Martinus Nijhoff.

M

Mardiana, 1. (1997). “Stone” dalam Treasure of the National Museum [Editorial Co-ordinator:
Suwati Kartiwa], him. 50-69. Jakarta: Buku Antar Bangsa.

N

Nakada, K. (1982). “An Inventory of the Dated Inscriptions in Java” dalam Memoirs of the
Research Departement of the Tokyo Bunko, No. 40, him. 57-196. Tokyo: Tokyo Bunko.

Nocrduyn, J. dan H.Th. Verstappen. {1972). "Purnavarman’s River Woorks Near Tugu” dalam
BK/I, No. 128, him. 298-307.

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kuncsten en Wetenschappen. (1869). No. VII, Bijl. N:CVIL

Netuien ven de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1879). him. 36, 96.

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1876). No. XIX , Bijl. VI, No. 15.

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1879). No. XVII, him. 142,

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1880). No. XVIilIl, him. 108.

Notulen van de Directievergaderingen van ket Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1880). him. 147.

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1881). him. 9.

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1884). him. 102. _

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1888). No. 26, him. 75.

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1889). him 131.

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1901). him. 134,

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1902). hlm. 36.



PRASASTI BATU . Pembacaan Ulang dan Al Aksara

Notulen van de Directievergaderingen van het Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. (1916). him. 38, 45.

O

Gudheidkundig Verslag van de Oudheindenkundige Dienst in Nederlandsch Indié. (1912). him.
26, 78.

Cudheidkundig Verstag van de Oudheindenkundige Dienst in Nederlandsch Indié. (1915).
Derde Kwartaal, him. 150.

Oudheidkundig Verslag van de Oudheindenkundige Dienst in Nedertandsch Indié. (1917). him.
50.

Oudheidkundig Verslag van de Oudheindenkundige Dienst in Nederlandsch Indié. (1920).

Oudheidkundig Verslag van de Qudheindenkundige Dienst in Nederlandsch Indié. (1923). No.
51, him. 117.

Oudheidkundig Verslag van de Oudteindenkundige Dienst in Nederlandsch Indié. (1924).
Bijl.B. 24. -

Oudheidkundig Verslag van de Oudheindenkundige Dienst in Nederlandsch Indié. (1929). him.
274.

Oudheidkundig Verstag van de Oudheinderkundige Dienst in Nederlandsch Indié. (1940,
1941). him. 32, 40.

P

Pleyte, C.M. (1906). “Uit Soenda’s Voortijd" dalam Het Daghet, him. 176.

Pieyte, C.M. (1916). "Maharaja Cri Jayabhopati Sunda’s Oudst Bekende Vorst A.D., 1030”
dalam TBG, No. LVII, him. 201-218.

Poerbatjaraka, R.M.Ng. (1952). Riwajat Indonesia I. Djakarta: Pembangunan. him.13-14, 32-
34,

R

Rapporten van de Commissie in Nederlandsch-Indié voor Oudheidkundig Onderzoek op Java
en Madoera. (1904). Batavia: Albrecht & Co/'s-Gravenhage: Martinus Nijhoff,

Rappoiten van de Commissie in Nederlandsch-Indié voor Oudheidkundig Onderzoek op Java
en Madoera. (1911). No. XLVII, Afl. 4, him. 178 (V, ¢); XII, hlm. LXXXIV.

Rouffaer, G.P. (1909). "Lijst der beschreven steenen (D.1-116), op ult. Dec. 1909 aanweizig in
het Museum van het Bataviaasch Genootschap van K. en W.” dalam NBG, No. XLVIL

S

Sarkar, H.B. (1972). Corpus of the Inscriptions of Java (Corpus Inscriptionum Javanicarum) (Up
to 928 A.D.). Calcutta: K.L. Mukhopadhyay.

Sedyawati, E. (1994). Pengarcaan Ganesa Masa Kadiri dan Sinhasari: Sebuah Tinjauan Sejarah
Kesenian. Jakarta: LIPI.

Sedyawati, E. dkk. (2013). Cand!i Indonesia: Seri Jawa. Jakarta: Direktorat Pelestarian Cagar
Budaya dan Permuseuman.

Stutterheim, W.F. (1935). Archaeologische Verzameling.




Sumadio, B. (Ed.). (1984). Sejarch Nasional Indonesia Il. Zaman Kuna. Jakarta: Balaj Pustaka.
him. 40-42.

T

Trigangga. "The Spread of Indic Scripts in Indonesia: An Epigraphical and Palaeographical
Study” dalam Conference on Early Indian Influerces in Southeast Asia: Reflections on
Cross-Cultural Movements, 21-23 November 2007, Singapore [Tidak diterbitkan].

Utomo, B.B. (2007). Prasasti-presasti Sumatra. Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan
Arkeologi Nasional.

\'

van Ronkel, Ph.S. (1924). “A Preliminary Note Concerning Two Old Inscriptions in Palembang”
dalam Acta Orientalia, No. 2, him. 12-21,

van Stein Callenfels, PV. (1920). "Rapport over een Dienstreis door een deel van Sumatra”
daiam Qudheidkundig Verslag (OV), him. 62-75.

Vogel, J.Ph. (1918). “The Yupa Inscriptions of King Mulavarman, from Koetei (East Borneo)”
dalam BK!, No. 74, him. 167-232, Plates 1-3,

Vogel, J.Ph. (1925). "The Earliest Sanskrit Inscriptions of Java” dalam Pubhcattes van het
Oudheidkundige Dienst I, hilm, 28-35, PIt. 27.

W

Westenenk, L.C. (1921). Majalah Djdwa.



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 103
	Page 104
	Page 105
	Page 106
	Page 107
	Page 108
	Page 109
	Page 110
	Page 111
	Page 112
	Page 113
	Page 114
	Page 115
	Page 116
	Page 117
	Page 118
	Page 119
	Page 120
	Page 121
	Page 122
	Page 123
	Page 124
	Page 125
	Page 126
	Page 127
	Page 128
	Page 129
	Page 130
	Page 131
	Page 132
	Page 133
	Page 134
	Page 135
	Page 136
	Page 137
	Page 138
	Page 139
	Page 140
	Page 141
	Page 142
	Page 143
	Page 144
	Page 145
	Page 146
	Page 147
	Page 148
	Page 149
	Page 150
	Page 151
	Page 152
	Page 153
	Page 154
	Page 155
	Page 156
	Page 157
	Page 158
	Page 159
	Page 160
	Page 161
	Page 162
	Page 163
	Page 164
	Page 165
	Page 166
	Page 167
	Page 168



